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Résumé du mémoire

Le titre de ce mémoire est “Femme dans la poésie de Guillaume Apollinaire™,
Le recueil de poémes “poémes Alcools” est 'expression du ceeur de Guillaume
Apuollinaire et des aspects universels de la vie. v compris la relation entre la poéle el

mn Fenume

On choisil le trois poemes dans ce pecueil. ce sont: Annic. Marzibill, et
Marie. On limite I'analyse a la correspondence enire la diction, les sens et 'imape

dans les poésies. On arrive i la conclusion que le théme est la femme.,

On wiilise une aprocke semiotique de Peirce pour découvrir les sens des
| poemes. On commence de I"analyse, wut d'abord, a éudié tous les elements des

| _ poemes. Puis, on cherche les isotopies, ensuite de formuler les motifs et enfn de

decouvrir le theme qui se trouve dans les trois poémes,




BAR I
PENDAHULUAN
L1, Latar Belakang

Sastra bukanlah filsafat yang diterjemahkan dalam bentuk pencitraan dan
sajak, melainkan ekspresi suatu sikap yang umum terhadap kehidupan. Penyair
biasanya menjawab dengan cara yang sistematis permasalahban yang juga menupakan
tema-tema filosofis, tetapi cara menjawabnya bersifat puitis dan berbeda pada setiap
situasi dan zaman (Wellek dan Warren 1995:141)

“Puisi adalah bentuk karya sastra yang mengungkeapkan pikiran dan perasaan
penyair secara imaginer dan disusun dengan mengkonsentrasikan semua kekuatan
bahasa dengan pengkonsentrasian struktur fisik dan struktur batinnya"

(Herman J Waluyo 1995:25)

Strruktur fisik merupakan unsur estetik yang menyusun struktur luar puisi, unsur itu
terdiri dari diksi, pengimajian, kata konkret, bahasa figuratif {majas), versifikasi, tata
wajeh puisi. Sedangkan menurut IA Richard dalam Waluyo, strukiur batin atay
hakikat puisi meliputijtema (sense), perasaan penyair (feeling), nada atau sikap
penyair terhadap pembaca (tone) dan amanat (intension). (1995:25)

“Puist adalah satw pernyataan perasacn dan pandangan hidup SeOrang
penyair yang memandang swatu perisiiwa alam dengan ketajaman FREFGSATIT,

sehingga dalam daya rasanya kemudian berpadu dengan sikap hidupnya mengalir
melaini bahasa, jadilah ia sebuah puisi, satn pengucapan seorang pemvair”,

(hlip-Swww. warnng pengeriiaripist. him,




Puisi adalah karya sastra sastra yang bersifat imajinatif Bahasa puisi bersifal
konotatif karena  banyak digunakan makna kias dan makna lambang (majas).
Dibandingkan dengan bentuk karva sastra yang lain, puisi lebih bersifat konatatif,
Bahasanya lebih memiliki banyak kemungkinan makna. Hal ini disebabkan terjadinya
pengkonsentrasian atau pemadatan segenap kekuatan bahasa di dalam puigi. Dalam
penggambaran segala sesuatu lewat puisi, setiap orang mempunyai gaya perpuisian
yang berbeda-beda, hal ini disebabkan karena imajinasi seseorang juga berbeda-beda,
Puisi selalu diidentikkan dengan segala sesuan vang  bersifal  konotatif,
pengungkapan segala hal yang bersifat mengandai-andai,dengan diwakili suatu objek,
baik itu puisi dari sastrawan dalam negri maupun puisi dari sastrawan luar negri.
Dalam tige puisi karya Guillaume Apollinaire, penulis  akan mencoba
menggambarkan sosok wanita menurut penyairnya.

Apollinaire adalah salah seorang pelopor puisi surealis, tetapi yang paling
mengesankan dari sajak-sajaknya adalah justru rasa haru yang mampu diungkapkan.
Walaupun mengaku modern, ia mewarisi selera penvair romantik dalam penulisan
puisi intim yang mengungkapkan kegaluan perasaan. la sering kali mengalami
kegagalan cinta, merasa tidak pernah dimengerti orang, dan selalu ingin melarikan
diri dari penderitaannya ifu.

Guillaume Apollinaire sangat banyak mengalami petualangan cinta dengan
beberapa wanita, ketika ditugaskan menjadi serdadu, beberapa kali ia menjalani

hubungan cinta dengan banyak wanita, diantara wanita tersebut, yaitu seorang gadis

Inggris bernama Annie, teapi hubungan mereka tidak direstui oleh kedua orang tua
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Annie, ia pun patah hati dan menulis kisah cintanya dengan Annie Apollinaire tak
patah semangat, setelah mengalami kesagalan cinta dengan Annie, ia lalu bertemu
dengan gadis bernama Marie, pelukis yang menjadi kekasihnya, tetapi lagi-lagi kisah
cinta mereka kandas. Tak sampai disity kemudian ia menjalin hubungan dengan
Marizibill yang ditemuinya di Jerman, namun cinta mereka pun kandas Apollinaire
pun menuangkan kisah cintanya kedalam sajak yang berjudul Lo Colombe
poignardée et le Jet d'ean, Guillaume Apollinaire memiliki kekhasan dan sering
membuat inovasi, antara lain pengabungan dua hal yang tidak biasa, deskripsi yang
khas, yang mengejutkan atau mengharukan, Mon verre 5'est brisé comme un éclai de
rire “Gelasku pecah bagaikan derai tawa’ (Mwir rhénane) Sering kali ja juga
menghapuskan Pungtuasi  atau tanda baca, karena baginya irama dan pembagian
sajek dalam bait-bait sudah merupakan tanda baca Hal ini pun menarik untuk
dibahas dalam penelitian ini.

Pada tanggal 9 juli 1911 penyair, dramawan, sekaligus kritikus seni
Guillaume Apollinaire di penjara, dengan tuduhan kasus pencurian lukisan monalisa
dari louvre. Bukti tidak langsung dituduhkan kepada Guillaume Apallinaire, tetapi
juga mengarah kepada sahabatnya Picasso, sehingga Picasso juga ditangkap. Tetapi
akhirnya picasso dibebaskan dan seminggu kemudian Apollinaire menyusul
dibebaskan. Lukisan Monalisa tidak ditemukan hingga tahun 1913, setelah delapan
replikanya dijual.

Sebuah artikel biografi yang berjudul “selamat pagi, nama saya Guillaume

Apollinaire!” menawarkan pemahaman dunia syair klasik dan tantangan dan disebut
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sebagal “Inovator syair Praneis”. Guillaume Apollinaire menguraikan optimisme
vang berkembang dalam manifestornya “Semangat baru dan puisi” (L esprit Nouveau
¢l Les Poates). Pada tahun 1917 ia meninggal dunia pada wmur 38 tahun akibat
terserang penyakit flu spanyol atau yang dikenal dengan Spanish Flu, setahun setelah
kematiannya ditemukan sebuah wasiat yang berisi konsep keilmuan, pada hal-hal
yang kecil dan besar, konsepsi dunia yang berubah akan membawa ide segar dan
sarana ekspresi baru, menghentikan tradisi lama la menegaskan bahwa seniman
harus  memanfaatkan kenyataan yang kadang kala melebihi tokoh atau
mengimplementasikannya. Beliau tekenal dengan karyanya yang beraliran surrealis
(Surralist), di antara puisi-puisinya yang terkenal pada awal abad ke 20 adalah drama
“Les Mamelles de Tiresial” yang menjadi dasar sebuah opera tahun 1947,
Beberapa karya-karyanya antara lain;
Puisi; L'enchanteur pourrissant (1909), Alcools (1913}, Le Poete assassine (1916),
Calligranmes, Drama; La mamelles de Tiresias (1217). Fiksi; Les onze Milles Virges
(1906), Les Memaires d'un Jeune Don Juan (1907). Non Fiksi; Peintres Cubistes
(1913), L’esprit nouveau et les poétes (1218).
(“http-fen wikipedia org/wiki/Guillaume _Apollinaire")
Pengertian Citra

Citra adalah gambar, istilah dalam bahasa Indonesia yang berasal dari kata
image dalam bahasa Inggris. Citra diri merupakan salah satu unsur penting umtuk
menunjukan siapa diri kita sebenamya. Ia juga merupakan konsep diri tentang

individu (Maxwell Maltz dalam Ranjit Singh Malhi, 2005 hal 83 Enhancing Personal
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Qualitvy Citra diri seseorang terbentuk dari perjalanan pengalaman masa lalu,
heberhagilan dan kegagalan, pengetahuan yang dimilikinya, dan bagaimana orang lain
telalt menilainya secara obyektif Kita sering melihat diri kita seperti orang lain
melihat kita,

Menurut Mahali (2005) riset menunjukan bahwa kepribadian kita merupakan
manifestasi sisi luar dari citra dirinya. Semua kegiatan dan perasaan selaly taatasas
dengan hal itu, la semacam pilot dan sistem bimbingan otomatis yang mengendalikan
dan memprogramkan seseorang apakah akan berhasil atau gagal mencapai tujuan
terientu, Citra diri sangat dipengaruhi oleh performa kita seseorang. Sementara citra
diri mempengaruhi perilaku dan perilaku mempengaruhi performa. Citra diri dapat
membatasi prestasi kite; apa vang dapat dan tidak dapat dilakukan, Dengan kata lain
manusia dibatasi hanya oleh keterbatasan citra diri

Citra dini positif seseorang membuat dirinya berharga di mata orang lain.
Contohnya antara lain citra tentang kejujuran, ketegasan, wibawa, dan sikap tanpa
kompromi dengan ketidakadilan. Orang vang memiliki citra diri seperti itu relatif
mudah untuk mencapai tujuan yang diinginkannya Simpati orang lain selalu tertuju
padanya. Akibat lanjutannya citra diri memacuy antusias hidup yang bersangkutan,

Sementara itu banyak dari kita yang gagal mencapai keberhasilan hidup yang
lebih baik karena lemahnya (negatif) citra diri kita. Jadi bukannya karena faktor
kurangnya kemampuan dan bakat. Citra diri yang lemah akan berakibat lanjut pada
harga diri yang lemah. Mereka yang tergolong seperti ini selalu merasa dirinya tidak

bernilai dalam mengarungi kehidupan. Motivasi dan semangat tdupnya pun rendah
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selalu dikungkung perasaan gagal. Mereka merasa menjadi korban masa lalu yang
tudak sukses, Dan tidak jarang orang lain bakal menegurnya, "mengapa anda selalu
mherasa canggung berhadapan dengan arang lain.

Untuk mengembalikan citra diri yang rendah, yang pertama sebaiknya kita
rajin mengevaluasi diri, Pahamilah unsur-unsur penting yang membentuk diri kita
sebenarnya. Apa kekuatan dan kelemahan diri kita? Seberapa jauh kita meyakini diri
kita sendiri. Kemudian "lawanlah™ setiap citra diri kita yang lemah Kurangilah aspek-
aspek yang menyebabkan citra diri kita lemah dengan cara memahami mana perilaku
baik dan mana yang buruk. Ubahlah citra diri lemah menjadi citra yang kuat lewat
upaya berpikir sukses ketimbang berpikir gagal Dengan kata lain jangan rendah diri.
Tidak ada salahnya kita membuat daftar pemikiran negatif dan positif yang ditulis
dalam kartu Lalu secara periodik tengok dan renungkaniah makna setiap isi daftar
tersebut dani perspektif yang baru. Tentunya untuk membangun citra diri dalam
kehidupan nyata. Pada gilirannya jadikanlah diri kita sebagai sahabat terbaik bagi
S&mua orang.

"http:/citra diri.org/Ronah wajah"

Citra, Peran dan Status Sebagai Wanita

Citra, peran dan status sebagai Wanita telah diciptakan oleh budaya Citra bagi
seorang wanita seperti yang diidealkan oleh budaya, antara lain lemah lembut,
penurut, tidak membantah, tidak boleh “melebihi™ laki-laki, peran yang diidealkan
seperti pengelola rumah tangga, sebagai pendukung karier suami, status yang

diidealkan seperti pengelola rumah tangga, istri yang penurut, dan ibu yang
&



“meramasi”. Citra yang dibuat untuk laki-laki, antara lain, “serba tahu”, schagai
panutan, harus “lebih” dari wanita, rasional, agresif, peran laki-laki yang ideal adalah
sebuigal pencari nafkah keluarga, pelindung, “mengayomi”, sedangkan status idealnya
adalah kepala keluarga,

(Yulfira Raharjo, 1995). (Cermin Dunia Kedokteran No. 145, 2004 39)

Wanita adalah sebutan yang digunakan untuk spesies manusia berjenis
kelamin betina. Lawan jenis dari wanita adalah pria atau laki-laki. Wanita adalah kata
yang umum digunakan untuk menggambarkan perempuan dewasa. Perempuan yang
sudah menikah juga biasa dipanggil dengan sebutan ibu. Untuk Wanita vang belum
menikah atau berada antara umur 16 hingga 21 tahun disebut juga dengan anak gadis,
Perempuan yang memiliki organ reproduksi yang baik akan mermiliki kemampuan
untuk mengandung, melahirkan dan menyusui. Perempuan  selalu diidentikkan
sebagai mahluk yang lemah, pemikiran wanita cenderung dikuasai oleh perasaan.

"http.id wikipedia org/wiki/Wanita"

Walaupun separuh dari penghuni dunia kita adalah wanita, namun pada masa
seabad yang lalu dunia seni-budaya, politik, ekonomi dan ilmu pengetahuan adalah
dunianva kaum laki-laki. Duniz niaga, ekonomi, kerja dan profesi hanva boleh
dimasuki cleh kaum pria. Karena itulah maka wanita itu hidupnya bagaiakan
mengambang penuh kepasifan dalam keremangan senja; bergerak hanvut seperti
bayangan (dibelakang punggung kaum pria) yang tidak berarti. Seperti setengah
hidup setengah tidak. Seakan-akan wanita ini tidak merupakan bagian vang potensial

dem bagian yang ferinfegrasi dan dunia manusia



Hukum manusia dari dahuly sampai sekarang adalah hukumnya kaum laki-
faki. Pemerintahan adalah pemerintahan kaum pria; dan negara pada hakekatnya
adalah negaranya kaum lelaki pula. Khususnya dibidang politik, wanita itu banyak
ditolak, atau kurang disukai. Terutama sekali ditolak untuk menduduki posisi
kepemimpinan dan fungsi-fungsi kunci. Diskriminasi dalam hal jaminan kerja dan
pengoajian masih terdapat dimana-mana, terutama departemen dan perusahaan-
perusahaan swasta. Banyak larangan dan tabu-tabu vang sangat ditekankan atau
dititik beratkan pada diri wanita. Demikian juga tidak sedikit sangsi - sangsi
tradisionil dan norma-norma sosial yang khusus diciptakan oleh para penguasa laki-
laki, diperuntukkan bagi kaum wanita (dengan sendirinya yang menguntungkan pihak
pria). Maka oleh banyaknya restriksi atau ketentuan-ketentuan pembatasan pressi dan
bariere sosial inilah banyak wanita vang cabar hati untuk berbuat aktif, bersikap
apathis dan putus asa. Bahkan tidak sedikit yang ketinggalan pada banyak kegiatan
dibidang kehidupan.

Selama lebih dart 6000 tahun, sejarah wanita itu diliputi oleh unsur kegelapan
dan kepedihan. Wanita hanya “hanyut” dalam arus zaman. Dan tertekan hidupnya
oleh macam-macam belenggu sebagai produk daripada kekuasan kaum pria. Semua
usaha dari kaum wanita untuk mendapatkan kedudukan sosial vang lebih tinggi,
banyak yang kandas dan sig-sia belaka. Sehingga mereka itu tidak mendapatkan
saluran untuk mengembangkan bakat kemampuannya secara wajar dan proporsional

Sejak dahulu kala sampai saat ini , kaum wanita banyak yang dijadikan budak dari

kecendrungan- kecendrungan'hafsu biologis kaum lelaki, baik dalam fungsinya yang
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prokreatit (melahirkan keturunan anak manusia), maupun dalam fungsinya sebagai
“hiburan™ | (Karting Kartoko; 1981:303)

Berbicara tentang wanita tidak terlepas dari penampilan fisiknya. Sesala
bentuk interpretasi dari tubuh wanita merupakan perbincangan yang tak pernah
bertepi. Berbagai tema kerap muncul di setiap perdebatan, Mulai dari ujung rambut
hingea ujung kaki. Sebuah representasi lebih mudah diterima dalam masyarakat
apabila telah ada sistem pemaknaannya. Pemaknaan mengenai citra kecantikan
wanita, di dalam struktur sosial masyarakas berkembang melalui tataran nilai-nilai
budaya yang telah dianut lama, seperti tradisi, adat, norma, nilai-nilai feodal dan
sebagainya. Misalnya, dalam budaya jawa wanita dan kecantikan ditbaratkan sebagai
sekeping maia vang logam dengan dua sisi yang saling berdekatan, Ungkapan dan
perlambangan mengenai kecantikan wanita, selaly mengacu pada hal yang bersifat
feminitas dan keibuan. Wanita simbol pembawa keindahan yang mengandung makna
kehalusan, keanggunan, kelembutan, dan lainnya. Kecantikan, sebagaimana
keindahan, menjadi harmoni yang bermakna keseimbangan antara lahir dan batin.
Namun demikian, makana kecantikan sangat relatif serta beragam yang selaly
mengalami gerak pergeseran bersamaan dengan perkembangan jaman jauh
sebelumnya, pernah wanita ideal diidentikkan dengan tubuh yang gemuk dan
berlekuk-lekuk layaknya wanita rumahan. Bentuk tubuh ideal pada masa tersebut
adalah yang mampu mewakili citra kesuburan. Pernah pula figur-figur langsing
semacam Marilyn Monroe ataun Kacqueline Onassis menghiasi sampul-sampul

majalah-majalah terkemuka dijamannya. Cantik juga pemnah diidentikkan dengan
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figur wanita langsing dan lipis seperti sosck Twiggy, berpenampilan gadis wsia
belisan tahun, tomboy, rambut pendek seperti laki-laki, dan lebih kurus untuk wanita
ukuran normal, Mamun ada pula ketika wanita cantik diidentikkan dengan sosok
semacam Pamela Anderson, Britney Spears, Cristina Aguilera atau yang lainnya vang
belakangan ini makna kecantikan diakomodir oleh figur wanita era millennium,
Pergeseran makna cantik yang selaly berubah mengikuti perkembangan jaman,
menunjukkan adanya perubahan konstruksi mengenai kecantikan ity sendiri. Sebagai
bagian dari perlekatan konsep wanita ideal, industri media, dalam hal ini iklan-iklan
di media massa, memiliki peran melalui lalu lintas pesan yang dikomunikasikannya
kepada khalayak (wanita), (http:/frudi, staff uns.ac, id)

Citra Wanita wanita, oleh Apollinaire merupakan sesuatu yang sangat
berkesan didalam setiap karya-karya sastranya, ia melihat sesosok wanita adalah
sesuatu yang berharga didalam hidupnya, sekaligus juga melihat wanita sebagai
sesuaty yvang mengecewakan didalam hidupnya. hal ini yang membuat penulis
memilih judul “Citra Wanita dalam tiga puisi Guillaume Appolinnaire sebagai Judul

penelitian”.
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1.2 Wdentifikasi Masalah
TR 4 4 d R
viclah penulis membaca puisi ini, maka ada beberapa permasalahan vang dapat
dilibean:
1. Penggambaran citra wanita dalam tiga puisi dengan kata-kata tertentu (diksi)
vang dipilih penvair dalam menyajikan puisinya
2. Tema yang diangkat dari penyair,
3. Makna dari kata-kata yang telah dipilih oleh penyair untuk mendukung
gagasan yang ingin disampaikan.
1.3 Batasan Masalah
Dengan mengamati adanya beberapa masalah yang penulis temukan dan dapat
dijadikan bahan pengkajian, maka penulis hanya membatasi masalah pada konsep
wanitanya, dalam hal ini bagaimana penyair menggambarkan konsep wanita melalui
pilihan-pilikan kata vang dapat mewakili ide-idenya, schingga apa yang ingin

disampaikan dapat sampai dengan baik kepada pembaca.

1.4 Rumusan Masalah
Bardasarkan batasan masalah tersebut maka penulis dapat merumuskan, apa saja
yang menjadi bahan kajian penulis antara lain :
1. Bagaimana pilihan kata (diksi) dalam puisi Annie, Marizibill dan Marie

digunakan oleh penyair dalam puisi, meliputic hubungan kara dan makna,

hubungan kata dan musikalitas puitik {rima, asonansi)




* Bagaimana hubungan antara kata dan makna turut memperkuat tema yang ingin
disampaikan dalam puisi tersebut, dalam hal ini aspek semiotik
3. Baaimana citra wanita ditampilkan dalam puisi ?
L3 Tujuan Penulisan
Untuk menjelaskan pilihan kata (diksi} yang digunakan dan meliputi hubungan
kata dan makna, kata dan musikalitas puisi. Selanjutnya menjelaskan hubungan
antara kata dan makna yang memperkuat tema sehingga membentuk citra seperti
yang ingin disampaikan penvair, serta dapat menunjukkan citra wanita vang ingin
disampaikan oleh penyair dalam puisinya
1.6 Metode Penelitian
8. Metede pengumpulan data
Untuk menganalisis puisi ini , penulis akan melakukan pengumpulan data
melalui studi kepustekaan, Penulis menggunekan dua macam data, yaitu: data
primer dan data sekunder. Data primer adalah teks asli puisi itu sendiri yang
berjudul Annie, Marizibil, dan Marie. Dan data sekunder adalah referensi yang
berhubungan dengan objek kajian, kemudian secara deskriptif akan
dihubungkan dengan data primer. Data sekunder ini dapat berupa buku-buku
teori puisi, jurnal, internet dan buku-buku yang berhubungan dengan objek
yang akan diteliti.
b. Metode analisis data
Penulis melakukan pengkajian secara strukturalisme semiotik. Suaty

pemaknaan  yang menggunakan teori Peirce, Teori strukturalis-semiotik dapat
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dikatatakan teori yang masih baru dikalangan kritikus sastra indonesia, karena
muncul pada tahun 1975, dan  merupakan penggabungan dari  teori
strukturalisme dan semiotik. Teor strukturalisme melihat sebuah karya sastra
sebagai unsur yang berkaitan, tapi memiliki kelemahan karema dalam
analisisnya hanya menckankan pada otonami karya sastra, sehingga dibutuhkan

analisis berdasarkan teori yang lain yang sesuai dengan teori semiotika.



BABINI

LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA

L1. Landasan teor
LLL Pengertian semiotika
Semiotik berasal dari bahasa Yunani “semeion” yang berarti tanda, Semiotika

adalah studi tentang tanda dan segala yang berhubungan dengan cara berfungsinya,
hubungannya denagn tanga-tanda lain, pengirimannya, dan penerimanya oleh mereka
yang mempergunakannya,
2.1.La. Teori semiotika menurut Charles Peirce

Pierce dalam mengembangkan leorinya memusatkan perhatiannya pada
berfungsinya tanda-tanda pada umumnya. Bagi Peirce dalam Luxemburg, terjemahan
Dick Hartoko dikatakan:

“Ada 3 faktor yang menentukan adanva sebuah tand yailn; tanda ity

sendiri, hal yang ditandal , dan sebuah tanda bary vang terjadi dalam beatin si

penerima “(Dick Hartoko, 1986:46).

semiotika bagi Peirce adalah suatu tindakan (action), pengaruh {influence),
atau kerja sama tiga subjek, vaitu tanda (ground/sign), objek {denotatum/referent),
dan interpretan (interpretant). Tanda itu merupakan suatu gejala yang dapat diserap
lewat penafsiran. Antara tanda pertama dan apa yang ditandai (vang diacu) terdapat
hubungan representasi (menghadirkan atau mewakili) Tanda dan representasi
bersama-sama menuju interpretasi (tafsiran). Imerpretasi merupakan tanda baru

{dischut Interpretant), vaitu sesuatu yang dibayangkan penerima tanda bila ja
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menverap tanda pertama ity Peirce menyebut hubungan ketiga tanda ini, schagai

sistenm triadik:

DENOTATUM

GROUND INTERPRETANT
(Nugrivantoro, 1995:41)
Ket: 1. Denotatum adalah hasil representasi yang mewakili sesuatu yang
tidak hadir tapi merupakan bagian dari kenyataan.

2. Inferpretasi atau interpretant (penalsiaran), yailu hubungan antara
tanda dengan benak si pengamat tanda, maksudnya sesuatu yang ada
di benak si penerima tanda ketika ia menerima atau mengarnati tanda,

3. Grownd atau letak dari tanda, yang digunakan agar suatu tanda dapat
berfungsi ground, kadang suatu tanda berupa peraturan, perjanjian
dan kebiasaan yang dilembagakan yvang disebut “Kode™ Kode yang
dimaksud bisa berarti kode bahasa dan non bahasa.

Taum mengutip pendapat Peirce yamg menyebut tiga macam tanda sesuai
dengan jenis hubungan antara tanda dengan apa yang ditandakan, yaitu-

1. fken adalah tanda yang mempunyai hubungan kemiripan dengan
acuannya, yaitu hubungan antara penenda dan petanda bersiful
persamaan bentuk alamiah. Misalnya foto orang dengan orang yang
diforo; atau peta dengan wilayah geografisnya.

2. [Indeks adalah tanda yang mempunyai hubungan kausal dengan apa
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vang ditandakan, yaitu tanda yang menunjukkan adanyta hubunganlj:'l
alamiah atara penanda dan petanda yang bersi!’at.-l;s.m-sn! “atau
hubungan sebab akibar, Misalnya asap menandakan adanya api;
mendung menandakan bakal turun hujan.

3. Simbol adalah tanda yang mempunyai hubungan dengan acuannya
berdasarkan konvensi, wyaitu tanda yang tidak menunjukkan
hubungan alamiah antara penanda dan petandanya. Hubungan Vang
ada diantaranya bersifat arbitrer atau semau-maunya, hubungan
berdasarkan konvensi (perjanjian masyarakat), misalnya bahasa
Arbitrer atau kesemenaan tanda bahasa ini tercermin dalam
penbentukan Signifiant dan Signifié secara sembarangan. Orang
tidak dapat menjelaskan mengapa kursi disebut kursi dan bukannya
pohon bertentangan dengan itu pada simbol ada kaitannya antara
Signifiamt dan Signifié, timbangan misalnya adalah simbol untuk
keadilan. Orang tidak dapat mengganti timbangan ini dengan
sembarang objek lain, tanpa kehilangan motivasi kesatuan atars
penanda dan petanda. (Taum, 1995-41).

Menurut Pradopo dalam  Pengkajian Puisi (2005,123), mengkaji dan
menganalisis puisi tidak lepas dari analisis semiotik, Puisi (zajak) secara semiatik
seperti yang telah dikemukakan merupakan struktur tanda-tanda yang bersistem dan

bermakna ditentukan oleh konves,
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Dengan  demikian, penulis menerapkan analisis semiotik seperti yang
divraikan di atas, melihat bahwa analisis ini sesuai dengan pengkajian puisi. Analisis
ini mengutamakan penilaian terhadap puisi dengan menganalisis unsur tanda yang
hadir dalam dunia nyata (fkon), tanda yvang membangun sebuah ide (indeks), dan
tanda yang berlaku secara umum {simbol).

Dalam Pradopo (2005,268-269), analisis secara semiotik terbagi atas dua
pembacaan yaitu secara sintagmatik dan paradigmatik. Analisis secara sintagmatik
dilakukan menunst konvensi bahasa, dengan membaca secara linier. Untuk
menjelaskan arti bahasa, bila mana perle susunan kalimat dibalik seperti susunan
bahasa secara normatif, diberi tambahan kata sambung (dalam kurung), kata-kata
dikembalikan ke dalam bentuk morfologinva yang normatif dan bahkan diberi sisipan
dan kata sinonimnya

Setelah analisis sintagmatik, barulah dilakukan analisis paradigmatik yang
merupakan analisis berdasarkan konvensi sastra. Menurut Riffaterrre dalam Pradopo
(2005,210), konvensi sastra dalam puisi menyatakan pengertian-pengertian atau hal-
hal secara tidak langsung, yaitu menyatakan sesuatu hal dan berarti vang lain, Dengan
demikian puisi dapat dipahami tidak saja arti kebahasaannya, tetapi juga makna
kesusastraannya, yang sesuai untuk mendapatkan tujuan penulisan ini.
2.1.1.b. Tanda menurut Ferdinand de Saussure

Tanda-tanda linguistik merupakan tanda vang terpenting, karena bahasa
adalah sistem tanda yang paling lengkap. Ada kemiskinan sistem dalam tanda-tanda

vang lain selain bahasa, untuk masuk kedalam simiotik, sering kita harus masuk
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melalui imu  bahass, Kekhasan teorinya terletak pada kenvataan bahwa ia
flengangap bahasa sebagai sistem tanda. Saussure mengidentifikasikan bahasa
sebugai sistem tanda yang mengungkapkan ide-ide, bahasa (langue) merupakan fakta
sosial. Jadi langue adalah suaty sistem kode yang diketahui oleh semua anggota
masvarakatl pemakai bahasa tersebut, seolah-olah kode-kode tersehut telah disepakati
bersama dimasa lalu diantara pemakai bahasa,

Menurut Saussure tanda merupakan kesatuan aspek yang tak terpisalkan satu
sama lain, yaitu Signifiant {penanada} dan (petanda). Penanada adalah aspek formal
pada bunyi tanda, sedanskan petanda adalah aspek kemaknaan atau konseptual yang
terkandung di dalamnya, Hubungan antara penanada dan petanda bersifat arbitrer dan
disepakati aleh konvensi sosial budaya masyarakat pemakainya, karena itulah sebuah
benda yang sama memiliki sebutan yang berbeda di dalam berbagai bahasa. Misalnya
kata bunga untuk orang Indonesia, fower untuk orang inggris dan_fenr untuk orang
perancis. {Danardono, 2001:430)

Ferdinand de saussure dan Charles Saunders Peirce merupakan dua tokoh
semictika yang berada diera yang sama namun tidak saling mengenal kenvataan
behwa mereka tidak saling mengenal dapat dilihat dari penerapan konsep-konsep
antara hasil karya para ahli semiotik yang berkiblat pada Peirce dan pengikut
saussure, Pengikut Peirce cenderung pada filsafat dan logika sedangkan pengikut
Saussure berpaling pada linguisttk umum (Aart van Zoest, 1993;2)

Demikianlah pendekatan semiotika pada hakikatnya merupakan langkah

lanjutan yang dilakukan untuk mengenalisis sebuah karya sastra, untuk mencapai
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maknanva secars keseluruhan yang paling dalam, yang tersembunyi di dalam struktur

karva tersebu,

1.2 Isotopi

Kata isotopi berasal dari bahasa Yunani ise, meme (sama) dan sfopos, ficn
(tempat), Jadi 1sotopi adalah unsur-unsur yang sama yang membangun dan
memperkuat sebuah gambaran, ide atay tema. {M.P. Schmitt dan A Viala, 1982:28)

Setiap karya sastra pasti memiliki pokok pikiran atau tema, karena seorang
penulis dalam karyanya pasti ingin menyampaikan sesuatu kepada pembacanya
Tema adalah inti dari sebuah teks, salah satu cara untuk menganalisis tema yaitu
dengan Isotopi, Menurut Schmitt dan Viala {1981.28):

"Les resequx des signes relies entre eux dans un fexie P lenr apmurtenance
a de memes categories textuelles sont nomme des isetopi ",

(Hubungan antara bagian-bagian dari tanda-tanda yang memiliki persamaan kategori
di dalam sebuah teks disebut isotopi).

Dari maknga kata yang ada, maka sebuah kata dapat dimasukkkan dalam satu
wilayah makna, karena masing-masing memiliki komponen makna YANE sama
Konsep isotopi timbul dari kenyataan bahwa sebuah kata dapat mendukung lebih dari
satu makna (polisemis). Tsotopi merupakan salah satu eara untuk memperkuat sebuah
gambaran, ide dan tema. Untuk menyimpulkan sebuah tema diperlukan hal-hal yang
dapat mendukung tema tersebut. Pencarian Isotopi berfungsi agar lebih mudah
menemukan tema dari puisi tersebut, tefapi kadan sulit menemukan tema yang

dimaksud, karena tingkat kesulitan dari tema sebuah puisi pastinya berbeda-beda.
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L.1.3, Diksi { Pilihan kata)

Diksi atau pilihan kata merupakan suatu unsur yang sangat penting, baik
dalam dunia karya sasatra maupu dalam pembicaraan, karena dengan Diksi SESe0rang
harus memilih kata-kata yang dapat menjelmakan ekspresi pengalaman jiwa secara
padat dan intens. Hal yang tidak bisa dilupakan, bahwa pemilihan kata haruslah
disesuaikan dengan situasi dan tempat dimana kata-kata itu digunakan.

Puisi adalah salah satu bentuk karya sastravang memiliki kepadatan bahasa
yang lebih baik dari bentuk karya sastra lainnya. Agar bisa menghasilkan bahasa yang
singkat dan padat, penyair harus dengat cermat dan teliti dalam menyeleksi diksi
(pilihan kata) yang ditulis pada puisinya;

Altenbernd mengatakan:

“Untwk mendapatkan kepadatan dan intensiias serta npaya sefaras dengon

sarana komunikasi puitis yang lain, maka penvair memilil kata-kaia dengan

secermal-cermainya . (Altenbernd, 2000:54)

Dalam pemilihan kata hendaknya harus tepat dan jelas, sehingga dapat
memahami makna konotasi dan makna denotasi. Makna denotatif sering juga disebut
makna konseptual. Artinya satu kata dapat merujuk kepada satu hal saja. Mamun
dalam puisi, sebuah kata tidak hanya mengandung aspek denotasinya atau arti yang
ditunjuk saja, masih ada makna konotatif, yakni makna asosiatif atau makna yang
timbul sebagai dari sikap sosial, pribadi dan kriteria tambahan vang dikenal pada
sebuah makna konseptual (denotasi). Hal ini dikemukakan oleh Altenbernd:

“Konorasi menambak denotasi denagan menmnjukkan sikap-sikap dan nilai-

nilai, dengan memberi daging (menyempurnakan) fwlang-ilang arti yang
telanjang, dengan perasaan alan akal. (Altenbernd, 2000:59),
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L1L4 Tema

Melalui puisi Penyair ingin mengungkapkan sesuatu kepada penikmatnaya.
Pengalaman hidup  penyair dalam kehidupannya sehari-hari, diungkapkan dengan
caranya sendiri dengan kata lain penyair ingin menyampaikan pengalaman hidupnya
kepada pembaca. Oleh sebap itu, kita harus mengetahui tems apa yang ingin
disampaikan oleh penyair. Jadi setiap puisi mempunyai tema. Tema adalah sentral
konsep atau konsep pusat yang dikembangkan dalam sebuah karya puisi, Tema
merupakan sesuatu yang menjiwai sebugh karya sastra, merupakan ide dasar yang
coba disampaikan penyair untuk menyampaikan makna-makna kiasan. Sebahagian
besar penggambaran merupakan tema sentral atau ide utama dari puisi. Tema dalam
pengertian lain merupakan alasan penyair untuk menulis puisi pada tingkat awal.
Biasanya, mula-mula hanya berupa konsep abstrak yang menjadi nyata melalui suara
dan pengzambaran {penulisan).

Herman J. Waluyo (1987:106), ia mengatakan bahwa:

“Tema mernpakan gagasan pokok yang dikennckakan ofeh penyvair. Pokok

pikivem atan pokok persoalan fin begitu kuat mendesak dofam Jiwa penyair

sehingga menjadi landasan wtama pengneapamiyva, JSika desakan i bernpa
hubungan pernyair dengan (whan, maka puisinva beriema ke Tuhanan. Jika
desakan knat berupa belas kasih atan kemarmsiaan, moaka frrisinye tersebut
berfema kemanusiaan. Jika yang kual adalah dovengan untuk memprotes
ketidakadilan, maka fema puisinya adalah protes atau kritik sosial. Perasaan

cirita alan potal hati yang kwal fuga dapat melaknkan tema cinia ataw tema
Freclukon hati kavene cinfa ™,
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Dari paparan diatas tentang tema, maka dapat dikemukakan secara garis besar
tentang tema adalah -

I Konsep utama

2. Ide pokok

3. Gagasan pokok
Intiah yang mejadi tiga inti pokok dalam menentukan sualu tema yang terdapat pada
suatu karya sastra.

1.1 Tinjauvan pustaka.

Wanita dalam pada puisi-puisi Guillaume Apallinaire memang pada saat ini
masih lebih bertemakan mengenai perpisahan dengan seorang gadis, seperti pada saat
perjalanannya ke Inggris ia bertemu dengan seorang gadis yang bernama Annie
Playden, vang juga bekerja untuk keluarga tersebut. Sayangnya orang tua gadis
tersebut menolaknya, dan akhirya gadis tersebut pergi Amerika Karena merasa sedih
dan patah hati, ia lalu membuat sajak yang akhirmya sangat terkenal “Chanson d
Mal Aime ™ (senandung orang yang tak dicintai),

Mamun dalam setiap puisinya ia memiliki kekhasan dan sering membuat
movasi, antara lain penggabungan dua hal yang tidak biasa, diskripsi yang khas, yang
mengejutkan atau mengharukan: “Mon verre s'est brisé comme un éclat de rire
‘Gelasku pecah bagaikan derai tawa’ (Nuit rhénane). Sering kali pula ia
menghapuskan pungtuasi atau tanda bacaan, karena baginya irama dan pembagian
sajak dalam bait-bait sudah merupakan tanda bacaan, terkadang penghilangan

pungtuasi pungtussi itu menjadi ciri semiotis, misalnya dalam sajak Le Pom
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Mirabvai, hilangnya tanda bacaan menimbulkan kesan seskan-akan sajak it
“mengalir” samg seperti mengalirya sungai Seine, dibawah jembatan Mirabeau.

Apollingire adalah seorang pelopor puisi Surealis, tetapi yang paling
mengesankan  darj sajak-sajaknya adalah justru rasa  ham yang  mampu
dngkapkannya, Walaupun mengaky modern, ia mewarisi selera penyair romantik
dalam penulisan puisi intim yang mengungkapkan kegaulan perasaan, la seringkali
mengalami kegagalan cinta, merasa tidak pernah dimengenti orang, dan selalu ingin
melarikan diri dari penderitaannya itu Terakhir ig menjalin hubuingan percintaan
dengan Loise de Coligmy-Chtilion. Dengan sebutan mesra Lou, Karya puisinya yang
sempat ia tulis sebelum meninggal dunia adalah; La Jolie Rousse *Si cantik berambut
merah”) dan Ombre de mon amonr “Bayangan Cintaku® (1947). (1da sundari husain,
2001 171-172)
Citra Wanita dalam Kritik Sastra Feminis

Pembicaraan tentang wanita, belakangan ini kian menghangat. Disamping
permasalahan klasik yang menilai wanita sebagai warga kelas dua di bawah laki-laki,
Juga mencuat isu politik tentang jatah 25 persen kursi legislatif untuk kaum wanita,
Bagaimanapun juga, topik wanita selalu menarik. Tak terkecuali di bidang
kesusastraan dengan kritik sastra feminis sebagai "piseu bedah” untuk memahami
citra wanita dalam karya sastra.

Pendekatan feminis dalam kritik sastra merupakan studi baru dalam sastra
Indonesia. Munculnya kritik feminis pertama di Amerika didasari atas kesadaran

bahwa permasalahan tokoh wanita dalam sastra sulit dipahami oleh laki-laki, Citra
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wanita dalam teks sastra tidak akan memberikan maka maksimal, kalau pengritiknya
dalah seorang laki-laki. Demikian juga sebaliknya, pengarang pria belum mampu
menampilkan tokoh wanita secara cermat. Pengarang laki-laki sulit menjiwai karakuer
tokoh wanita, dibandingkan pengarang wanita, sehingga citra wanita dalam karya
sastra banyak yang belum terungkap. Perasaan wanita yang sensitif, tedaly sulit
dilukiskan oleh pengarang laki-laki.

Sebagai contoh, bagaimana perasaan wanita menjelang, saat, dan usai
melahirkan. Hanya wanita itu yang mengetahuinya. Kalau pengarang pria tak akan
mampu menerobos perasaan-perasaan yang menegangkan seperti halnya sang ibu saat
persalinan. Wanita memiliki perasaan-perasaan vang sangal pribadi, seperti
penderitaan, kekecewaan, atau rasa tidak aman yang hanya bisa diungkapkan secaa
tepat oleh wanita itu sendiri.

Wanita dalam Novel

Wanita Indonesia sudah sejak lama menjadi pusat perhatian para pujangga.
Bahkan, tradisi penulisan novel di dalam dunia sastra Indonesia diawali dengan tokoh
utama wanita melalui novel Azab dan Sengsara (1920) karya Merari Siregar. Novel
tersebut kemudian disusul oleh sebuah novel yang judulnya berupa nama wanita vaitu
"Sitti Nurbaya" oleh Marah Rusli, Novel ini dalam perkembangan selanjutnyva seolah-
olah menjadi mitos perjuangan wanita Indonesia, Demikian juga novel "Salah
Asuhan", "Salah Pilih", "Layar Terkembang”, dan "Belenggu”.

Karakter tokoh wanita dalam novel-novel yvang disebutkan di atas memiliki

semangat zaman yang relevan dengan perkembangan masa itu sekitar tahun 1920-an.
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RTINSt ferschut dapat diangeap sebagai modal dasar yang dimiliki bangsa
lonesia dalam menata kehidupan peran wanita. Namun sayangnya, kajian wanita
Musustiya tokoh wanita yang hadir dalam dunia fiksi, jarang mendapat perhatian dari
penslit sasirg.

Diantara yang Jarang itu, dapat ditemukan beberapa kajian yang menampilkan
wanita sebagai pokok masalah Tjitro Subona (1987) misalnya, pernah mengkaji cilra
wanita dalam novelet "Sri Sumarah" Syahlinor" (1986) mengkaji sosok wanita dalan
lakon Wisran Hadi dan Hermawan membicarakan emansipasi wanita dalam cerpen.
Peneliti asing, Lajoubert {1987) pernah meneliti citra wanita dalam novel Indonesia
mutakhir. Penelitian yang disebutkan terakhir inipun sangat terbatas, hanya mengkaji
novel yang ditulis oleh pengarang wanita,

Citra Kehidupan Wanita Pada Abad ke 19 di Perancis

Abad ke-19 dirasakan sebagai abad yang keras khususnya bagi kaum wanita,
Abad ini pula dianggap abad yang kaku karena begitu banyak aturan-aturan atau pun
larangan-larangan yang tidak boleh dilakukan oleh wanita, Sehingza melahirkan
pergerakan dan perjuangan serta menimbulkan terjadinya pemberontakan

Setelah Revolusi perancis (1789), kaum wanita betul-betul tidak dapat
mengeluarkan pendapatnya dan masyarakat berusaha untuk menghukum wanita
karena keberanian-keberanian yang mereka lakukan. Bahkan Napoleon pada wakty
itu menekankan bahwa kedudukan wanita dalan keluarga harus tunduk pada suami.
Pada waktu itu perceraian utamanya berasal dari kaum pria. Tak satu pun fasilitas

diberikan untuk wanita. Segala sesuatu diperketat dan bersifat vuridis serta selaly
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dilthat dart aspek moral Germaine de Staellah yang meminta pada Napoleon bahwa

wanita harus lebih mendapatkan tempat dimatanys, Namun perfanyaan itu hanya
dijawab oleh Napaleon dengan mengatakan bahwa tugas wanita hanyalah melahirkan
anak (Wilwerth, 1987 1643,

Di bawah pemerintahan Louis Phillippe akhirnya lahir schuah harapan dan
tindakan-tindakan penting  dan juga berkat Saint-Simonisme. Saint  Simon
mengeluarkan sebuah doktrin yang menganjurkan kebebasan bagi buruh dan pekerja,
khususnya buruh dan pekerja wanita Hal tersehut menimbulkan semangat, amarah
dan bahkan kritikan-kritikan dikalangan masyarakat, Gerakan-gerakan yang muncul
ditujukan untuk kesenangan masyarakat yang mengungkapkan persamaan hak antara
laki-laki dan perempuan. Gerakan idealis serta bersifat menyelurubh diwarmai oleh
mistik dan didominasi oleh pribadi dari Enfantin Akhirya jumlah wanita dengan
cepat menenjolkan kekuasaan mereka dimana sebelumnya kekuasaan tetap berada di
tangan laki-laki. Tidak dapat dipungkiri bahwa kaum wanita juga ikut mengambil
bagian dalam gerakan-gerakan tersebut dan mengatakan kesediaannya untuk ikut
dalam aksi tersebut. Mereka berjuang untuk membela keadaan pekerja dan kondisi
wanita pada saat itu. Pada tahun 18438 terjadi pertikaian antara kehidupan politik dan
sosial. Dalam hal imi wamita turut berpartisipasi. Sebuah harapan baru yang
memberikan perkembangan baik. Pemberontakan-pemberontakan menjadi reda vang
tentu saja berada dibawah pengaruh Auguste Comte yang sangat membenci
membenci kaum wanita. Selanjutnya pada masa kekaisaran kedua yaitu pada masa

pemerintahan  Lois  Napoleon  Bonaparte  (MNovember  1852-September
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FE70) Broudhon menghentikan pemberontakan-pemberontakan tersebut.  keadaan
wanita, - khususnya kehidupan wanita golongan menengah ke bawah semakin
memburuk terutama sekali dalam kehidupan ekonomi mereka. Namun pada masa
industrialisasi banyak wanita yang dipekerjakan dan gaji mereka setengah dari gaji
pria. Kondisi kerja juga sangat buruk yaitu 15 jam setiap hari, (Wilwerth, 1987:165),
Berbicara mengenaj pemberontakan menentang kekuasaan monarki ahsolut
sebagai akibat dari adanva pembagian golongan dalam  masyarakat, tidak pula
terlepas dari pengaruh kaum wanita yang pada waktu itu sudah mulai mendapatkan
tempat di masyarakat. Tidak sedikit dari mereka yang ikut menentang adanya system
pengkelasan tersebut dalam masyarakat. Pada abad ini pula mulai bermunculan buruh
dan pekerja-pekerja wanita. Hal ini merupakan tanda dari adanya kemajuan dibidang
industri, ekonomi dan social Disamping itu dengan adanya kemajuan tersebut,
semakin meningkat pula kehidupan kaum borjuis dan pejabat-pejabat istana yang
menonjol pada masa itu. Banyak dari wanita vang sudah berani berbicara dan
mengeluarkan pendapat serta ide-ide cemerlang, Tidak jarang dari mereka yang
menentang adanya pendikriminasian terhadap hak-hak wanita (Beaujour, 1973:8),
Munculnya La Commune (1871), memberikan harapan yang besar bagi
wanita untuk ikut berpartisipasi. Pada waktu itu hanya sedikit dari mereka yang ikut
ambil bagian. Disamping itu, struktur dari gerakan-gerakan tersebut semakin baik
berkat dukungan wanita. Kaum marxisme memberikan dukungan yang khusus bagi
perkembangan tersebut, Sedangkan kaum borjuis memberikan fasilitas mercka dan

mengorganisir emansipast wanita tersebut. Sejak saast itu system pengajaran dan
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sekolah-sckolah sudah  mylaj dibuka untuk anak-anak perempuan, (Wilwerth,

1987 166,

Sekitar tahun 1870-an wanita mulai dipekerjakan untuk mengetik dan
pekerjaan-pekerjaan ringan lainnya, Masih banyak posisi yang tertutup untuk wanita
saal u. Belajar ilmu kedokteran tapi harus mengambil ujiannya diluar nesri, juga
tidak bisa mengambil ahli hukum Wanita yang bersuami dan bekerja tidak boleh
membelanjakan uang penghasilannya sebagai janda atau waniia jalang. Pada tahun
1881, di perancis baru pertama kali wanita yang bersuami dan bekerja di pabrik baleh
membuka rekening bank tanpa memakai nama dan izin dari suaminya, sedangkan
wanila-wanita yang bekerja dibidang lain (bukan di pabrik) di Perancis mendapat hak
tersebut baru pada tahun 1907, (Munandar, 1985.37),

Kondisi kerja yang semakin baik, jumliah jam ketja yang lebih sedikit upah
yang lebih baik dan kemampuan membaca yang sudah mulai merata di kalangan
pekerja wanita memberi peluang pada bacaan wanita atay sastra wanita untuk
berkembang. Pada abad ke-19, banyak wanita vang berasal dari lapisan lebih rendah
turut berperan dalam pengembangan sastra, walaupun karya-karya yang dinilaj
bermutu ternyata masih dihasilkan oleh tokoh-tokoh wanita dari kelas atas, seperti
antara lain Madame de Stael, George sand dan Daniel Stern (Kramadibrata,
1996-86).

Karya sastra pada abad ke-19 lebih banyak mengungkapkan tentang tuntutan-
tuntutan wanita, Hal ini berarti bahwa penulis-penulis wanita pada abad ini tampak

lebih mengalami masa yang cemerlang dibandingkan dengan penulis-penulis wanita
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pada abad ke-18. Semua hasil karya, dalam hal ini karya sastra, dimotivasi oleh
hepribadian dan karya Germaine de stael Pengarang vang sangal enerjik ini
mengembangkan ide seria pengaruhnya di seluruh Eropa. Novel-novelnya seperti
Delphine dan Corring memperlihatkan dengan jelas keinginan-keinginan serta
aspirasi wanita. Disamping ity banyak pula pengarang pria yang menulis novel
tentang kehidupan wanita. Aliran romantisme dianggap kurang menarik bagi penulis
warita dibandingkan dengan pengarang pria, kemungkinan besar karena mereka lebih
memilih untuk menulis tindakan-tindakan dan tuntutan-tuntutan wanita disbanding
dengan menulis karya-karya vang berisi tentang hayalan-hayalan. Mungkin juga
karena ingin menolak mitos-mitos tentang wanita. Dua factor yang berperan dalam
mendukung penulis-penulis wanita pada abad ke-19, yang pertama adalah Saint-
Simonisme dan yang kedua adalah perkembangan-perkembangan yang baru dalam
hal penciptaan novel, artikel cerita bersambung dan sebagainya. (Wilwerth,
1987:167).

Perubahan sikap dan pandangan terhadep wanita di Zaman sesudah Bevolusi
1789, yang baru tercapai dengan lebih nyata pada paruh kedua abad ke-19,
merupakan hasil perjuangan dari dua kelas sosial vang berbeda. Kesadaran akan
pentingnya bekerja sama dalam mengusahakan apa yang diinginkan menjadi ciri
gerakan "Pembebasan Wanita' abad tersebut. Di dalam lingkungan dan suasana yang
sangat mengagungkan maskulinitas, wanita Perancis dari dua kelas sosial berbeda
telah membawa kaumnya ke dalam dunia yang selama itu menjadi milik pria, untuk

menghadapi tantangan vang lebih berat dengan adanya kemajuan ilmu pengetahuan
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dan teknologi di abad ke-19 (Kramadibtrata, 1996:86),

Dengan demikian pada abad ke-19 wanita mengalami banyak penderitaan,
baik yang berasal dari pemerintahan yang berkuasa, pada wakiu itu maupun dari
tokoh-tokoh yang membenci kemajuan-kemajuan atau pun peranan mercka, Jadi
secara gans besar wanita mendapatkan kekecewaan dengan adanya larangan-larangan
tersebut, meskipun pada akhirnys mereka menunjukkan keberaniannya dalam
memunculkan gerakan-gerakan yang menentang kekuasaan pada waktu itu maupun
peranan  mereka dalam membuat karya-karya twlisnya, Contohnya, dalam
menghasilkan karya-karva sastra, pengarang wanita ini tidak saja berasal dari
golongan atas atau golongan borjuis, tapi ada pula yang berasal dari golongan rakyat

biasa

30



BAB 111

ANALISIS

Pada bagian ini, terdapat 3 buan puisi Guillaume Apollinaire yang akan

dianalisis, masing-masing berjudul Anttie, Marizibil, dan Marie. Ketiga buah puisi ini

dipilih secara acak dari kumpulan puisi Guillaume Apollinaire yakni Alcools (1913)

dengan mempertimbangkan kemungkinan adanya hubungan makna antar puisi-puisi
tersebut mengingat judul ketiganya menggunakan simbol-simbol yang berupa nama-
nama sesok perempuan,

Analisis ini akan dilakukan dalam tiga tahapan yakni analisis sintaksis yang
meliputi analisis relasi antar unsur baik yang bersifat sintagmatik maupun
paradigmatik, analisis semantik serta analisis fema dengan harapan ditemukannya
Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang penulis telah sebutkan pada bagian
rumusan masalah.

3.1. Analisis Puisi Annie
3.1.1, Analisis Sintaksis.

Struktur Fisik puisi ini terdiri dari 12 bait puisi yang terbagi menjadi 3 buah
bait dengan komposisi 1 buah guin! (larik 1) dan 2 buah kwatrain (larik 11 dan 111).
Hal ini juga ditunjang oleh struktur rima puisi yang menunjukkan pola yang berbeda
pada masing-masing kelompok bait tersebut, Jika pada larik pertama penulis

menemukan pola rima a-qa-b-a-b maka pada bait I1 dan II1 penulis menemukan pola

rima berpeluk atau embrassé. Sebagaimana terlihat pada puisi uraian berikut:




Anuje

Letak rima
Sur fa cote du Texas i
Entre Mobile et Galveston ilya b
Uin grand jardin toyt plein de roses a
1l comtient aussi une vijla b
Cui est une grande rose a
Une femme se promené souvent a
Dans le jardin toute seyle b
Et quand je passé sur la route bardée de tilleuls a
MNous nous regardons a

Comme cette femme est mennonite

Ses rosiers et ses vétements n’ont pas de boutons
Il en manque deux & mon veston

La dame et moi suivons presque le méame rite

TR e

Pada puisi, penulis menemukan nilai rima yang beragam. Kualitas rima yang
bernilai pewvre pada lerik 1-2-4 dan 6.9 sedangkan rima dengan kualitas swffisen
terdapat pada larik 7-8, 10-13, dan 11-12, Rima dengan kualitas Jeomine penulis
temukan pada larik 3-5. Dominasi bunyi konsonan fricarive mengindikasikan irama
pembacaan yang lancar dan dinamis dengan nada ceria yang diwakili oleh dominasi
bunyi vocal [a].

Pada puisi ini, banyak terdapat proses rejet, sebagaimana terdapat pada
peralihan larik 1-2, 2-3, 4-5, 6-7, 8-9 sedangkan peralihan larik 3-4, 7-8, 10-11, 11-12

dan 12-13 menampilkan proses enjambement. Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel

berikut ini:
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e

F;uisi

Sl ::::: Kualitas Rima
172 | Surla cote du Texgs a
1 /4 I:nll‘tlf'-'il;:hlll: et Galveston il v b Pauvre (Miskin)
176 | Une femme sa Promené souvent a
19 | Nous nous regardons a
247 | Dans le jardin toute seule b
278 | Etquand je passé sur la route- bordée de tilleyls a
3/10 | Comme cette femme est mennonite a | Suffisant (cukup)
3713 | La dame et moi suivons presque le méme rite b
3/ 11 | Ses rosiers et ses vétements n’ont pas de boutons b
312 | 1l en manque deux & mon veston a
1/3 | Un grand jardin tout plein de roses a Leonine
1/5 | Qui est une grande rose a { zangat kaya)

Struktur sintaksis puisi sendiri terbagi menjadi delapan buah kalimat yang

kemudhan penulis angkat sebagai obyek analisis sintagmatik, adapun kalimat pertama

pada puisi ini merupakan sebuah kalimat yang berada pada larik | sampai dengan 3.

Kalimat ini berbunyi “Sur la cdte du Texas,entre Mobile et Galveston, il y & un grand

Jardin tout plein de roses”. Kalimat ini hadir dengan modus kalimat afffrmative

dengan sebuah sujet impersonal filf sebagai pusat wacananya yang merujuk pada

complement obfet direct fun grand jardin tout plein de roses/. Kalimat ini dibuka

dengan sebuah complement de Liew yang merujuk pada sebuah keterangan tempat

vakni /sur la cdte du Texas, entre Mobile et Galveston,

Dua larik akhir pada bait pertama memuat kalimat kedua yang berbunyi If

corttient anssi wne villa gui est ane grande rose. Kalimat ini juga hadir dengan modus




attirmativ - :
HIAIE sebagaimana kalimay peftama. Relasi paradigmatik struktur sintaksis dua

kalimar inj ;
AL juga terdapay pada penggunaan stifei impersonal fill sebagai pusat

Wacananya

Ralimat selanjutnya, Une fermme se proméme sowvent | dans le jardin toule

seivfe masih hadie dengan modys kalimat affirmative namun dengan swjel personel

vang diwakili oleh /Une femme/, Hal inj menandakan keberadaan subyek lain dalam

puisi selain subyek /le jardin/ pada dua kalimar sebelumnya,
Lt guand je passe swr lg rouse bordde de tiflenls, nows nous regardons,
merupakan kalimat selanjutnya yang terdapat pada larik 8 sampai 9 dari puisi ini,

Pada kalimat ini subyek kalimat kembali berganti dengan fje/ yang menandakan
keberadaan aku-lirik dalam puisi. Modus kalimat yang digunakan pada larik ini
sedikit unik karena berupa sebuah kalimat majemuk yang baik anak maupun induk
kalimatnya menggunakan modus wakmu kalimat present. Hal ini menunjukkan bahwa
pada struktur sintaksis puisi ini terdapat ke“taksa”an (makna ganda/arti banyak)
gramatikal (tata bahasa).

Kalimat kelima berbunyi Comme ceffe femme esi menmonite merupakan
sebuah kalimat affirmative yang dibuka dengan sebuah conjuction (kata sambung)
feomme’ yang kemudian diikuti oleh subyek yang menunjukkan relasi kalimat ini
dengan kalimat ke-3. Pada kalimat ini penulis menemukan penggunaan sebuah kata
yang menurut penulis sangat unik vakni /Mennonite/. Berdasarkan penelusuran

penulis, kata ini merupakan sebuzh som namun pada kalimat ini didudukkan sebagai

sebuah adjecrive yang menjelaskan sujet kalimat /cette femmey/,




Kalimat ke enam terdapat

Pada larik 11, dengan modus dan komposisi yang

idak y 1 i i
tdak berbeda dengan kalimat-kalimat sebelumnya, dalam bentuk komposisi Ses

FONICEs oF ses VESemerty iy’ i ini i
¥ Iront pas de bowrons, Pada kalimat ini, penulis menemukan

tunest sujer diduduki pieh lebih dari saty nam vakni /ses vetements/ dan fses roiers/

Adjective possessive fsps/ Pada subyek kalimat ini mewakili hubungan antara subyek

kalimat ini dengan subyek kalimat sebelumnya vakni feette femme,

Pengeunaan swjer impersonal kembali penulis temukan pada kalimat ke-7, Jf

en mangque dew & mon veston, Penggunaan preposisi Jen/ pada kalimat ini

menunjukkan hubungan paradigmatic antar struktur sintaksis kalimat ini dengan
kalimat sebelumnya yang menggunakan preposisi /de/. Hal ini juga mengindikasikan
hubungan antara subvek /fil/ pada kalimat ini dan Complement Objet Indirect
/boutons/ pada kalimat sebelumnya.

Kalimat terakhir pada puisi ini La dame ef moi swivons presque le méme rife,
Juga menggunakan modus kalimat yang sama dengan kalimat-kalimat sebelumnya
dengan subyek yang diwakili oleh dua pronom personel vakni /La dame/ dan /moif.
3.1.2. Analisis Semantik.

Tahapan selanjutnya dari analisis ini diarahkan pada tataran semantik guna
melihat refasi antar unsur puisi yang membangun makna. Berikut penulis tampilkan

hasil terjemahan langsung penulis terhadap puisi.




Annip

D pinggiran Texgs

Antara Mobile dan Galveston terdapat
Sebuah taman besar penuh mawar
uga terdapat sebuah villa d; sana

Yang besar dan berwama merah muda

Seorang perempuan sering berjalan-jalan
Di kebun it sendirian

Dan ketika aku melintas dj atas jalan yang berhiaskan pohon Lemon
Kami saling menatap

Betapa Mennonite-nya wanita ini

Pada rumpun mawar dan pakaiannya tak ada kancing
Pada jaket ku pun hilang dua

Sang Nona dan aku mengikuti ritual vang sama

Berdasarkan hasil penerjemahan tersebut di atas diketahui Bahwa wacana
puisi ini terpusat pada tiga buah subyck yakni seorang perempuan bernama Annie,
aku lirik, dan sebuah taman di daerah pinggiran Texas (Negara bagian Amerika
Serikat),

Tokoh Annie dalam puis.i_ dilukiskan sebagai sosok perempuan mulia (La
dame) yang ditemui oleh sang aku lirik pada taman tersebut (Nous nous regardans),
Perempuan ini memiliki kebiasaan untuk menghabiskan waktu dengan cara berjalan-

jalan di taman tersebut searang diri (Une femme se proméne souvent, Dans le jardin




toule =g

ule} v : .
b vang menyjuk Pada kebiasaannya menghabiskan waktu sendirian

iditaman,

Pad y .
i larik ke-10, penulig menemukan sebuah deskripsi menarik tentang tokoh

Annie yang diwakili gleh simbol Memmomire. Berdasarkan penelusuran, simbal ini

mertjuk pada kelompok Kristen Anabaptist pen

gikut Menno Simans (1496-1561)

yang dikenal lewat pergerakan anti-kekerasannya, beberapa pokok ajaran mencnite

adalah; Alkitab sebagai satu-satunya patokan iman dan perilaku, Kuasa Roh Kudus,

penctapan-penetapan  didalam perjanjian  barw, tidak menggunakan  kekerasan,

larangan bersumpah, kepatuhan iman.(Jan § Aritonang, 1995:120-123). Berdasarkan
hal itu maka penulis menyimpulkan bahwa deskripsi ini merujuk pada kehalusan budi
pekerti tokoh Annie serta sisi religius milik karakter ini

Deskripsi selanjutnya dari sosok Annie dalam puisi hadir dalam bentuk
metaforik (mempunyai kesamaan sifat). Pada larik ke- [1, Annie dilukiskan sebagai
sosok yang memiliki rumpun mawar (ses rosiers) serta pakaian (ses vetemens) yang
tidak memiliki kancing. Hal yang oleh penulis dianggap mewakili sifat bebas dan
polos yang dimiliki oleh Annie,

Deskripsi terakhir dari tokoh Annie dalam puisi dilukiskan berada dalam
ritual yang sama dengan sang aku lirik. Namun penulis tidak menemukan keterangan
tentang ritual apa vang dimaksud dalam puisi ini. Jika kita mengasosiasikan makna
ritual dengan aktivitas yang dilakukan secara teratur, maka kita hanya akan
menemukan saty aktifitas yang dilakukan oleh Annie dalam puisi yakni berjalan-jalan

sendirian di taman namun makna ritual ini juga Nampak memiliki hubungan dengan

£




simbal lain datam Puizi vakni Memonige

Fokoh aku fir it dideskrins:
okoh aku lirik  sendis dideskripsikan dalam puisi dengan sejumlah

keterangan sebagaimana yang terdapat pada larik ke-8, sebagai
sel

tokoh yang melintasi

wah jalan yang bechiaskan pohon Linden (pohon Lemon), (Et quand je passe sur la

route bardée de tilleuls), tempas dimana ia dan Annie saling menatap (Nous nous

regardons).

Tokoh ini dilukiskan mengenakan sebuah jas atay jaket dengan jumlah

kancing vang telah berkurang sebanyak dua buah (1l en manque deux & mon veston).
Deskripsi ini tentu saja bersifat metaforik, dengan makna yang kurang lebih sama

pada hasil analisis terhadap simbol /boutons/ di atas. Tokoh aky lirik juga
dideskripsikan sebagai tokoh yang hadir dalam ritual yang juga dihadii oleh
Annie(La dame et moi suivons presque le méme rite),

Subyek ke-3 yang dihadirkan dalam puisi ini adalah sebuah taman besar yang
terdapat di daerah pinggiran kota Texas yang dipenuhi dengan bunga-bunga mawar
dengan sebuah villa besar yang berwarna merah muda sebagaimana terlihat pada bait
pertama. Pada taman ini juga terdapat sebuah jalan yang dihiasi oleh jajaran pohon
Lemon, tempat tokoh aku dan Annie bertemu (la route bordée de tilleuls).

Dalam puisi, satu-satunya keterangan waktu yang penulis temukan adalah
bahwa seluruh peristiwa yang terjadi dalam puisi ini diceritakan dalam modus kalimat

présent yang mengindikasikan konteks kekinian dari wacana puisi, Hal ini berarti

peristiwa yang ditutrkan oleh sang aku lirik masih berlangsung pada saat ia

dituturkan.




L3 Analisis Tema,

Berdasark isi ik di
erdasarkan analisig Semantik di atas, telah dikerahy; bafrwa wacana puisi ini

terpusat pada

deskripsi tiga buak subyek vakni aky lirik, Annie, dan Taman. Namun

untuk menarik kesimpulan lentang pusat wacana maka perlu bagi penulis untuk

melakukan sebuah analisis

1S0tOpI { medan makna),

Berdasarkan analisis sintaksis maka seluruh landa yang terdapat dalam puisi

terbagi

di bawah ini.

menjadi sejumlah kelompok flngsi sintaksis sebagaimana

terlihat dalam puisi

Adjectil Verbe MNom Personne Lieu
grand (2x) Cantenir Jardin Annie Texas
pleinde Se promener (les)roses une femme Entre
tout {2x) Passer Une Villa | je Mobile et-
seul Regarder La route nous Galveston
méme Etre (les) Tileuls | Cette femme | Sur la route
mennonite | Avoir Ses rosters La Dame Dans
Manquer Ses velements
Suivre maon veston

[e rite




Manmun sebagaimang

pemilis kemudigy

helompok medan makna yakni /A pn e/, e/ dan Mardin/. Berikut tabel

Menyusun sehyaf, tabel

telah disebutkan Pada hasil analisis semantik di atas, maka

Isotopi yang terbagi menjadi tiga buah

1s0lopinya.

i Annie e~ Tardin

une femme Passer Sur la cote du Texas

§& promener la route bordée de tiljeyls Entre Mobile et Gaston

seul Se regarder Un grand jardin

Se regarder Boutons plein de roses

Cetre femme ef manque deux Il

€5 rosiers Mon veston Contenir

ses vétements Muoi Une Villa

n’avoir pas Suivre Qi est une grand rose

les boutans Le rite Le Jardin

La dame la route bordée de tilleuls

Suivre

Lerite

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa wacana puisi
Annie didominasi oleh tanda-tanda vang terhubung dengan tokoh Amwie. Berdasarkan

hal ini maka penulis mengambil kesimpulan bahwa pada kelompok inilah terletak




WACATKE LEAmA digy [ PLLs

bahwa wacana puisi ini

tendirt dari sehuah Peristivg lentang pertemuan sang aku lirik dan seorang wanita

bernama Annie yang terjadi pada sebugh taman. Tokoh aku mendapat perasaan jatuh

cinta pada pandangan pertama terhadap Annie yang selaly melinias di taman, dan

pada bait yang terakhir dapa disimpulkan bahwa sang wanita adalah gadis yang
lembut, sebagaimang pokek ajaran mennonie tidak mengenal kekerasan, pada baris
akhir dimaksudkan bahwa tokoh ku juga scorang penganut Mennonite, Peristiwa
inilah yang kemudian penulis angkat sebagai tema puisi. Ketiadaan keterangan wakty
pada wacana puisi ini semakin memperjelas kesimpulan ini, mengingat sebagai

konsekuensi logis, wacana kemudian terfokus pada para pelaku dan aktifitasnya di

dalam peristiwa tersebut.

3.1. Analisis Puisi Marizibil.
3.2.1. Analisis Sintaksis.

Struktur fisik puisi ini terdiri dari 15 larik puisi yang terbagi menjadi 3 buah
bait dengan komposisi 3 buah gmintl. Rima puisi pada masing-masing bait

menunjukan pola bersilang dengan pola a-b-a-b-a. Hal ini terlihat pada uraian berikut:




Marizihil

Letak rima

Dans Ia Haute-Rye 3 Cﬂlﬁﬂt‘l; n
Elle allait &1 venaijt |e s0OIr b
(Terte & 1ous en toygt mignonne b
Puis buvait lasse des tromgir b
Trés tard dans les brasserjes borgnes a
Elle se mettait sur la paille a
Pour un maquereau roux et rose a
C'étant un juif il sentait I'ai] b
Et I'avait venant de Formose a
Tirée d'un bordel de Changai a
Je connais des gens de toutes sortes a
Ils n'égalent pas leurs destins a
Indécis comme feuilles mortes a
Leurs yeux sont des feux mal éteints a
Leurs coeurs bougent comme leurs portes a

Pada puisi ini, terdapat nilai rima yang beragam. Kualitas rima yang bernilai
pawvre pada larik 6-10, 8-10, senta 12-14 sedangkan rima dengan kualitas suffisans
lerdapat pada larik 1-5, 3-5, serta 6-8, Rima dengan kualitas Jeanine penulis temukan
pada larik 11-13-15. Jumlah syllable pada larik-larik puisi ini didominasi cleh larik-
larik dengan jumlah syllable sebanyak 8 {delapan) buah/octosyllabe. Dominasi bunyi

konsonan fricative mengindikasikan irama pembacaan yang lancar dan dinamis,




Pada npuigi 30
PUISE ini banygk terdapat proges rejet  sebagaimana terdapat pada

salihan larik g :
e Pada bait | gap 2 (kecuali larik 7-8) serta pada larik 12-13. Proses

rematonsan larikienjambement terjadi pada pecainan larik 7-8, 11-12, dan 13-14
Sy 5| [ n = :

Untuk febifjelasnya perhatikan tabef by -

Bait / | Puici :

Baris Letak | Kualitas Rima

Rima

2/6 E!k s& mettait :auW -1
2710 | Tirée d'un bordel de Changa :

/8 | C'était un juif il sentgiy |"ail e
2/10 | Tirée d'un bordel de Chusiat : Pauvre (Miskin)
1712 | lls n'égalent pas leurs desting a

2/14 | Leurs yeux sont des feux mal éfeints a

| /1 | Dans la Haute-Rue a Cologne a

145 | Treés tard dans les brasseries borgnes a

1/3 | Offerte & tous en tout mignonne b Suffisant {cukup)
| £5 | Trés tard dans les brasseries borgnes a

2/6 | Elle se mettait sur la paille a

2/8 | C'était un juif il sentait I'ail b

3/ 11 | Je connais des gens de toutes sones a Lecnine

3/13 | Indécis comme feuilles mortes a | sangat kaya)

3 /15 | Leurs coeurs bougent comme leurs portes &

Strukiur sintaksis puisi sendin terbagi menjadi twuh buah kalimat vang
kemudian diangkat sebagai obyek analisis sintagmatik adapun kalimat pertama pada

puisi ini merupakan sebuah kalimat yang berada pada larik | sampai dengan 5.




Kalimat int berbygy; =
¥ "Dang 15 Haute-Rye & Colagne, efle affait e vemait fe voir,

WICEIS G Nowx e g :
i Ol mrighonge, PUIS buvait lasse dey froftoirs, trés fard dans fex

BSOS Poiromgee i i .
i ey eies T Kalimag ini hadiy dengan modys kalimat affirmative dengan

sebudh sufer prep i
Sl swjet personal lellel sebagai myga wacananya. Kalimat ini dibuka oleh sebuah
complément de liey Yang menunjukkan latar tempat peristiwa berlangsung. Kalimat

ini merupakan sebuah kalimat majemuk. Modus waktu kalimat sendiri hanya

menggunakan modus imparfait yang menandakan bahwa peristiwa ini merupakan
peristiwa yang berulang-y lang dan masik berangsung hingga saat ini,

Kalimat selanjutnya, Elle se menair sur la paille powr un maguerean roux ef
rose masth hadir dengan modus kalimat affirmative mamun dengan sujer personel
felle/. Modus waktu kalimat juga masih menggunakan modus imparfait hanya s4ja
kalimat ini menggunakan kata kerja pronoming refleksif. Pada kalimat ini, penulis
menemukan complément de lieu (sur la paille) serta complément objet indirect (wn
magnerean Fonx el rose).

C'était  wn juif, il semiait lail et Pavait  venant de  Formose,
tirée d'un bordel de Changal, merupakan kalimat selanjutnya yang terdapat pada larik
B sampai 10 dari puisi ini. Pada kalimat majernuk i subyek kalimat diwakili oleh
sebuah kata tunjuk /ce/ dan pronom personel (il/. Penulis mendapati sejumlah nama
tempat sebagai Complement Objet Indirect yakni [Formose/ dan /Changail.

Kalimat keempat berbunyi Je commais des gens de lonfes sorfes merupakan
sebuah kalimat affirmative yang dibuka dengan sebuah pronom personel [je/ yang

kemudian diikuti oleh verba dalam bentuk fmparfait yang menunjukkan relasi
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subyek kalimat dengan verba yang

dikun aleh verhg yang diapit aleh adverb nepative Obyek yang hadir dalam kalima

ini merupakan sebuah complement ohjer divect fleurs destin indécisf yang dilkisti-olh
sebuah keterangan yang menjelaskan obyek tersebut dengan confunction foommel
serta nomina yang diikuti acjecrif JTewilles mories

Kalimat ke-6, Lewrs FEUX sont des fewe mal éteins, menghadirkan sebuah
subyek dalam bentuk sebuah kata benda (yeux) yang diiringi oleh sebuah adfective
posestf (leurs). Verba yang digunakan tidak lagi hadir dengan menggunakan modus
impar et dengan sebuah complément objed indivect ides feux mal eleints/,

Kalimat terakhir pada puisi ini, Lenrs coenrs bongent comime fenrs pories,
Juga menggunakan modus kalimat yang sama dengan kalimat sebelumnya dengan

subyek yang serupa dengan subyek kalimat ke-6 (leurs coeurs) dengan complenent
obfel indirect Jleurs portes/.

3.2.2. Analisis Semantik.

Tahapan selanjutnya dari analisis ini diarahkan pada tataran semantic guna

melihat relasi antar unsur puisi yang membangun makna Berikut penulis tampilkan

hasil terjemahan langsung penulis terhadap puist.




Marizibil

i jalan Haute Rye di daerah Cologne

la datang dan pergi dj malam harj

Menawarkan diri pada semya Qrang dengan sangat manis-manis
Lalu menegak rasa jenyh trotoar

Dran larut dalam pelukan-pelukan yang buta

la berbaring di atas jerami

Demi ikan makarel merah dan bunga mawar
Dari lelaki Yahudi yang berbau bawang
Berasal dari Formosa

Terdampar di rumah bordil Sanghaj

Aku mengenal beragam manusia

Mereka tak serupa nasibnya

Yang bimbang layaknya dedaunan mati
Mata mereka seolah api yang redup

Hati mereka layaknya pintu yang terhempas

Berdasarkan hasil penerjemshan tersebut di atas diketahui bahwa wacana
puist ini terpusat pada sesosok tokoh perempuan bemama Marizibil. Tokoh ini
dideskripsikan sebagai seorang pelacur yang biasanya menawarkan dirinya di sudut

jalan Haute Rue di daerah Cologne. Hal ini secara jelas terlihat pada deskripsi yang

terlihat pada bait T khususnya pada larik dua vang berbunyi Offerte a tons en tout
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AT NI,

menfumpal sebuah frasa yang berbunyi Pogy, "I maquerean rowx et rose (demi ik
1Kan

akarel merah
m dan bunga MAWAT) yang menyjuk pada lelaki yahudi yang m enjadi

elanggannya, P i :
p EEannya ENggunaan metafora inj terus dlpEl‘iahankan h'tﬂgg.a akhir hait kedua

Simbol ikan ini merujuk pada makng hasil tangkapan, lavaknya seorang
nelayan, para pelanggan ini merupakan lelaki hidung belang vang biasanya melacur
pada rumah-rumah bordil (Tirée dun bordel...). Penulis juga menemukan bahwa
pada bait ini juga terdapat sejumlah nama tempat yang digunakan sebagai simbol
metaforik yvakni Formose {dahuly Negara Taiwan) dan Changay yang merujuk pada
makna yang sama vakni nama-nama tempat di Cina. Berdasarkan hal tersebut, maka
peaulis mengambil kesimpulan bahwa jalan yang dimaksud di atas tentunya
merupakan sebuah area yang berdekatan dengan kawasan Pecinan.

Simbol lelaki Yahudi (un juif) pada kalimat ini sendiri juga merupakan
sebuah simbol metaforik vang merujuk pada makna “licik™ atau “bermuka dua”,
Sedangkan simbaol merah (roux) dan merah muda (rose) merujuk pada usia para
pelanggan Marizibil.

Pada bait ketiga, kita akan mendapati simbol fje/ yang biasanya mewakili

kehadiran aku-lirik, namun menurut penulis, simbol ini tidak merujuk pada kehadiran
aku lirik dalam puisi ini tetapi dapat pula kesang tokoh wanita. Hal ini

mengakibatkan puisi ini memiliki dua orang penceritanarator yakni aku lirik yang
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tidak hadir di dalam Centa sertg Mariziki]

Pada Dait ini pemulis jugy menemukan penggunaan beberapa simbol

metaforik
vahii fewillos mortes, dog Jeux mat

€leiniy dan ovigent. Simbol fewilles mortes

mengiuk pada keputus asagn serta ke sia-siaan yang kemudian diperkuat oleh simbol
dhes feu mal éreints yang juga merujuk pada makna yang sama. Simbol Bongent
sendiri mewakili keresahan milik para pelanggan Marizibil, (mereka disini menujuk
pada Marizibill, pelacur, Pelanggan yang datang pada rumah pelacuran jadi bermakna
ambigu).

3.1.3. Analisis Tema.

Berdasarkan analisis semantic di atas, telah diketahui bahwa wacana puisi ini
terpusat pada deskripsi tokoh perempuan bernama Marizibil. Namun untuk menarik
kesimpulan tentang pusat wacana puisi maka perlu bagi penulis untuk melakukan
sebuah analisis isotopi (medan makna) Berdasarkan analisis sintaksis maka seluruh
tanda yang terdapat dalam puisi terbagimenjadi sejumliah kelompok fungsi sintaksis

sebagaimana terlihat dalam tabel di bawah ini




T Adieit | —ee———
| Verhe Mom Personne
| g
| e al_fE:T_-_—'_'_‘_h = -
lasse VENail :: :[n?:lterﬂ.u: [E':‘IHHELIJI[
borgnes Offerte des trottgirs Il ‘
FOLES buvait ‘ les brasseries le
| rose 5€ mettait la paille lls
Indécis Etait LN maguereay des gens de toutes
Mones sentait I'ail sories
mal éteints avail venant Formose
Tirée
cf:lnnais d'un bordel de
negalent pas Changaj
sont
bougent leurs destins
feuilles
Leurs veux
des feux
Leurs coeurs
leurs portes

Berdasarkan analisis semantik di ates, telah diketahui bahwa wacana puisi ini

terpusat pada deskripsi tokoh perempuan bernama Marizibil. Namun untuk menarik

kesimpulan tentang pusat wacana puisi maka perlu bagi penulis untuk melakukan

sebuah analisis isotopi (medan makna) Berdasarkan analisis sintaksis maka seluruh

tanda yang terdapat dalam puisi terbagi menjadi sejumlah kelompok fungsi sintaksis

sebagaimana terfihat dalam puisi di bawah ini

Namun sebagaimana tel

i tabel
maka penulis kemudian menyusun sebuah tabe

ah disebutkan pada hasil analisis semantik di atas,

isotopi yang terdinl dari kelompok
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tanda vang terhubung dengan =
& terhubing

Marizibil ena kelompok simbe yan
dengan laki-laki hidung belang, Berigy tabe] isotapi
inya;

' Marizibi] T ————
lal I&uw:[ﬁe‘ﬁ@?_—_—-—-—q

Lelaki Hidung Belang -

les brasseries borgnes
{alluil el venait
un macquereau roux ef roge

le z00r un juif

Offerte & tous en tout mignonne il sentait Pail

buvait lasse des trotioirs Vavait venant de Farmose

se mettait sur la paille Tirée d'un bordel de Changai

Je connais des gens de toutes sores

Ils n'égalent pas leurs desting

Indécis comme feuilles mortes
Leurs veux sont des feux mal éteints

Leurs coeurs bougent comme leurs
portes

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa wacana puisi

i HT
Marizibi! didominasi oleh tanda-tanda yang terhubung dengan tokoh Lelaki Hidung
Belang yang hadir sebagai obyek dari wacana narrator dalam puisi. Hal ini didukung

oleh banyaknya simbol yang digunakan dalam puisi yang merujuk pada obyek ini

baik yang bersifat metaforik ataupun tidak.

am wacana dua orang narrator yailu sang

Deskripsi tentang obyek ini hadir dal




mampak pada siklus evolutif dari t
anda-tands yan .
£ merujuk pada obyek jni.

Tanda pertama i
i yang merujuk pada obyek ini adalah fes Arasseries borrgmes

yang penulis artikan pelukan-pelukan yang buta yang menuryt penulis kili
L5 MEeEwakll]

makna absurd dari interaksi sang tokoh Adarizibil dengan orang-orang yang berada di

lingkungan tempat ia berada

Tanda kedua yang merujuk pada simbol ini adalgh W ENRErean rony ef rose
yang penubis artikan seekor ikan makarel berwarmna mergh dan merah muda. Pada
simbol ini, penulis menemukan bahwa tanda yang digunakan merupakan sebuah kata
benda tunggal {un maquereau) yang tentunya merujuk pada sebuah entitas tunggal
yakni seorang laki-laki namun penggunaan dua buah kata sifat (roux et rose) kembali
mengangkat makna simbol ini pada tataran general atau dengan kara lain bahwa
simbol laki-laki vang dimaksudkan di sini tidaklah merujuk pada tokoh spesifik
dalam puisi melainkan merujuk pada seluruh laki-laki yang menggunakan jasa
Marizibil, yang terdiri dari berbagai lapis usia, tua maupun muda.

Tanda selanjutnya yang digunakan untuk mewakili simbal ini adalah we juif

yang merujuk pada seorang tokoh yang hadir dalam puisi vakni seorang laki-laki

Yahudi yang oleh penulis mewakili makna kemunafikan. Hal ini kemudian disokong
oleh tanda selanjutnya yakni subyek il yang dideskripsikan sebagai searang lelaki
dengan aroma tubuh yang menyengat layaknya bau bawang. Pada deskripsi
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selanjutnyva dikerahyi bahwsa laki-lakj i
Ji daerah Pecinan {l'avai venant d
¢ Formose) dan m
erupakan pelanggan tetap rumak
bordil di gana (Tirée dyn bordel de Changa) p

¥ =1- L] a yid ko
ada larik ketiga simbo] jnj dihadirkan sebagai obyek dari pengetahuan tokoh
i m IOk

Marizibil dan aku lirik, sebagai byah Pengamatan dan analisanya. Laki-laki ini

kemudian dihadirkan dalam berbagai

kercsghan (Lewrs coenrs bemgent comme lewrs pories)

Berdasarkan hasil analisis di atas maka penulis mengambil kesimpulan bahwa
tema puisi ini adalah deskripsi tentang keputus asaan dan keresahan manusia
3.3, Analisis Puisi Marie.
3.3.1. Analisis Sintaksis.

Struktur fisik puisi ini terdiri dari 25 larik puisi yang terbagi menjadi 5 buah
bait dengan komposisi 5 buah guiniil Rima puisi pada masing-masing bait
menunjukan pola bersilang dengan pola a-b-a-b-a. Hal ini terlihat pada urzian berikut:

Marie
Letak rima
Vous v dansiez petite fille
¥ danserez-vous mére-grand
C'est la maclotte qui sautille
Toute les cloches sonneront .
Quand done reviendrez-vous Marie

N reE e

Les masques sont silencieux
Et la musique est si lointaine
Ou'elle semble venir des cieux
Oui je veux vous aimer mais vOUS aIMer &
Et mon mal est délicieux

peine

- -




Les brebig 'en vont d ans la neige
Flocons de laine el ceyy d'argent a
s soldats passent et que n'ai-je b
Ui ooeur & moi ce coeur changeant H
b
a

{'-|1ll'|’i,|l_-'-‘|-";“1! el ;_1-11'15. encor que $ﬁj5‘j¢

Sais-je ol s'en iront tes cheveux
Crépus comme mer qui moutonne
Sais-je o s'en iront tes cheveyx
Et tes mains fevilles de I'sutomne
(e jonchent aussi nos aveux

Je passais au bord de la Seine
Un livre ancien sous le bras
Le fleuve est pareil 4 ma peine
Il s'écoule et ne tarit pas
Quand donc finira la semaine

= oe oe

Pada puisi ini ditemukan nilai rima yang beragam. Kualitas rima yang bernilai
pauvre pada larik 1-5, 3-5, 2-4, 79, 11-13, 11-15, 12-14 21-25, serta 23-25
sedangkan rima dengan kualitas suffisart terdapat pada larik 1-3, 17-19 serta 22-24.
Rima dengan kualitas riche penulis temukan pada larik 6-8-10, 16-18-20 serta 21-23,

Jumiah syllable pada larik-larik puisi ini didominasi oleh larik-larik dengan jumlah

syllable sebanyak 7-12 buah. Dominasi bunyl konsonan fricative mengindikasikan

irama pembacaan vang lancar dan dinamis.

Pada puisi ini banyak terdapal proses rejet sebagaimana terdapat pada
[ ik 4- -8, 9- [1-12-13-

sejumlah peralihan larik s-epgrti yang terlihat pada larik 4-5, 6-7-8, 9-10,
14-15. 16-17. serta 18-19-20. Proses pemotongan larik/enjambement terjadi  pada

sesalihan larikc: 1.0:3. 21:22 serts 2324, Untuk: lebib jelssnys. pechatican: tabel
raltiran  larl =£=d, =

a3




herikut:

i
| Baris

7
|
!

LI

| /&
172
1/4
207
249
3/11
3/13
3ril
3115
3/12
3fl4
/21
5125
5/23
5/25

— e

Puisi
| Vous y dansiez petite fillg—————— |

Cruand done revien FeZ-vous Mari
Clest la maclotte qui sautille o
Quand donc reviendrez-vous Mar:
Y danserez-vous mere-grang e
Toutes les cloches sonnerot

Et la musique est s lointaine

Oui je veux vous aimer mas imer & pe
Les brebis s'en vant dan :T:fﬁ:fgf. AP
Dres soldats passent et que n'ai-je

Les brebis s'en vont dans |a neige

Changeant et puis encor que sais-je

Flocons de laine et ceux d'argent

Un coeur & moi ce copur changeant

Je passais au bord de la Seine

Quand done finira la semaine

Le fleuve est pareil & ma peine

Quand done finira la semaine

—
Kualitas Rimg

ﬂﬁmﬂﬂ'qﬂﬂﬂﬁﬂ'ﬂ'ﬂ'ﬂ'hﬁﬂﬂ EE
7]
B

Pauvre (Miskin)

Bait /
Baris

Puisi

Letak
Rima

Kualitas Rima

L /1
143
4/17
4/19
3/22
5/24

..

Yous v dansiez petite fille
C'est la maclotte qui sautille
Crépus comme mer qui moutonne
Et tes mains feuilles de I'automne
Un livre ancien sous le bras
1l s'écoule et ne tarit pas

L= ol = o = ol TR - T

Suffisant (cukup)




r_ 6 | Les masques song E*I“:ﬂ?lt—u;_———‘—'—-—-—._._,_

| Quielle semble venjy des cieyx :

|l1. F1 mon mal es délicieny :

|4 |6 | Bais-je ol s'en jrant tes cheveyx :

| 4/ 18 | Sais-je o0 g'en iront tes cheveyy :
| 4720 | Que jonchent aussi nog AVeLX : MR

5021 | de passais au bord de la Seine i

[ 5123 | Le fleuve esy pareil 4 ma Peine :

|_ 2|

—_—

Struktur sintaksis puisi sendiri terbagi menjadi tiga belas buah kalimat yang

kemudian penulis angkat sebapgai obyek analisis sintagmatik ad apun kalimat pertama
pada puisi ini merupakan sebuah kalimat yang berada pada larik 1 yang berbunyi
“Vous y dansiez petite fille”. Kalimat ini hadir dengan sebuah modus affirmative
dengan modus wakeu imparfai (wakiu lampau) dan sebuah keterangan wakiu yang
hadir melalui preposisi /y/. Subyek kalimat diduduki oleh subyek /vous/ yang
diasosiasikan dengan / petite fille/, Pola seperti ini tetap dipermahankan pada kalimat
kedua hanya saja pada kalimat kedua /vous/ diletakkan sesudah verba yang selaras

dengan format nomina /mere-grand/.

Kalimat selanjutnya, C'est fa macioite qui saufille masih hadir dengan modus

kalimat affirmative (penegasan) namun dengan swjef impersomel fee/ yang merujuk

pada obyek kalimat langsung /la maclotte qui sautille/.

Kalimat keempat, Towfe les cloches sonnerani gueand done reviendrez-vous

Marie. hadir dalam waktu future. Kalimat ini merupakan kalimat majemuk dengan

dua buah subyek Toute Jes cloches dan Marie.

Les masques sont sifencienx e la muisique est s loimtaine
m, L%

Kalimat keena
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qu'elle sembie vemir dex cieyy. hadir dajam, bentuk kalimag ma;
Méjemulk dengan dua buah

kalimat ketiga. Comprlemeny objer fnd;

bentuth kata benda plurial Jex cieqy

est délicieny, merupakan sebuah kalimas tutur langsung dengan subyek fe dengan

obyek yang bersifat indirect voms. Kalimat majemuk ini hadir dalam bentuk yang

memiliki sebuah ketaksaan gramatikal (tata bahasa) yang terlihat pada relasi subyek

vous cimer o peime ef mon mal dan penggunaan verba étre yang dikonjugasikan
dalam bentuk orang ketiga tunggal

Les brebis s'en vont dans la neige, merupakan kalimat ke delapan dengan
verba pronominal dan sebuah complement de lien yakni dans fa meige. Flocons de
laine et cewr d'argent des soldats passeni ef gue n'ai-je un cenr, merupakan kalimat
ke Sembilan dengan modus interogatif dan modus wakiu presem. Kalimat ini
merupakan sebuah kalimat majemuk. Subyek kalimat Flocons merupakan sebuah
kata benda vang dihadirkan tanpa artikel.

A moi ce cewr changeant, changeant &l puis encor gue safs-fe, merupakan

kalimat ke sepuluh dengan modus interogatif present hanya saja ditandai dengan

ra 3 bt k i menandakan kehadiran
petisi {pengu[angan} ad_]E:-EI'I‘n.-'E: changeahi. Subvek je yang
de fien A dan complement du femps

aku-lirik didampingi oleh sebuah complement

Puis encore,




Kalimat ke sebelas, Sy :
MHSe i s'apy ;
. Fonl ey I:FF.EI’EH_\-

EREpIS Comme mer g
mOuRNRE, MeTupakan sebygh kalimag

| majemuk yang juga hadi dengan maodys
merrozatnve present dengan sebuah verbg Promominal

vialimat ked oy PR DR
k keduabelas, Saiy-je Ol Sen irons tes cheveny ef fox mains fewilles de

Fanbomti' (e Jonchent aussi nos avelr, juga masih hadir dengan modus ya
ng sama

dengan  kalimat sebelumnya, Relasi dua kalimat ini nampak pada pengeunaan

complement object direct rey che HENY

Kalimat kedua belag, Je Passais aw bord de la Seine, uy Jivre avicien sony lg
bras, merupakan sebuah kalimat dengan modus imparfair dengan sebuah obyek
berupa keterangan tempat aw bord de fa Seine. Penulis menemukan sehual
kejanggalan sintaksis pada penggunaan obyek kalimat o fivre ancien sous le bras
yang langsung saja dirckatkan pada kalimat ini tanpa mencaniumkan keterangan yang
menjelaskan fungsinya dalam kalimat namun penulis berasumsi bahwa obyek ini
menandakan bahwa kalimat int merupakan sebuah kalimat majemuk dengan subyek
dan predikat yang sama,

Kalimat selanjutﬂ}'ﬂ, Le fleuve est pareil a ma peine merupakan sebuah
kalimat affirmative dengan subyek yang diwakili oleh nomina Le ferne yang diikuti

oleh complement objet indirect ma peine

: fer semaine, merupakan kalimat ke
1l s'éconle et ne farii pas, quand done finira

i : o ' tuk
empat belas atau kalimat terakhir dalam puist m. Kalimat ini hadir dalam bentu

. et diwakili oleh sujer
kalimat majemuk dengan modus affirmative fusture. Stjet diwakili oleh stfe




impersonal il vang ditkuti gleg, dua buah verba sebagai preg
881 predikat yaknj 5 ‘Sconiler

jarir serta sebuah complement de temps guand o dan

one fivira @ Semierne,

3.2.L Analisis Semantik,

Yahapan selanjutnya dari analisis ini diarahkap pada tataran ik
Sermant una

Yang membangun makna. Berikut penulis

husil terjemahan langsung penulis terhadap puisi

melihat relasi antar unsur puis;
tampilkan

Marie

Enghkau menari di sana, sayang

Menarikah engkau di sana, bunda mulia 1
Maclote itulah yang berjingkrak

Seluruh lonceng kan berdentang

Jadi kapan engkau kan kembali Marie

Topeng-topeng menjadi diam

Dan suara musik di kejauhan

Seolah datang dari langit

Ya abu ingin mencintaimu tetapi mencintaimu sangat

Dan dukaku terasa lezat

Domba berarak di dalam salju
Serpih-serpih wol dan perak
Para prajurit yang berlalu dan apakah aku tak

Punya sepotong hati padaku hati yang berubah-ubah ini
Berubah-ubah dan apa yang aku tahu




Tahukah aku akan kemang rambuy
Kusut lavaknva Taut vang memutih
Tahukah aku kemana akay Pergi rambyg

Dan tanganmu vang dipenyhi s )
: - - M misim E-ugl.l
r

Vang pula menaburi ikear kita

Aku melintas sepanjang Seine
Buku tua di bawah lengan
Alirannya sepernti dukaky
la mengalir dan tak mengering
Jadi kapan kan berakhir pekan

Puisi ini dibuka dengan sebuah kalimat yang berbunyi Fous y dansiez petise
fille. Subyek vous merujuk pada obyek yang sama dengan hal yang dirsjuk pula oleh
obyek pefite fille, seorang tokoh wanita yang merupakan tokoh vang dihormati
sekaligus disayangi oleh aku lirik. Penggunaan pronom y yang merujuk pada sebuah
keterangan tempat pada kalimat ini menyisakan pertanyaan tentang keberadaan tokoh
tersebut mengingat sebelum atau sesudah kalimat ini, penulis tidak menemukan
keterangan waktu yang dimaksud. Modus kalimat imparfait mewakili keterangan
wikiu yang mengindikasikan bahwa sang tokoh vous biasanya menari di tempat itu.

Selanjutnya wacana aku lirik mengalir pada kalimat ¥ danserez-vous mere-
grand. Kalimat ini memiliki subyek serta predikat yang sama dengan kalimat pertama

vakni vowy dan damser. Seperti kalimat sebelumnya, pada kalimat ini penulis juga
: k pada balikan letak
menemukan preposisi p. Hanya saja perbedaannya terleta pada pem
ini i ini mengakibatkan
seita modus wakiu yang digunakan kalimat il yakni future. Hal Ini meng
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hadir dengan naga interogatif, Perbedaan selanjutnya juga Tﬁfaﬂpﬂrpéﬁ ”
obvek kalima mhére

kalimar in

grand yang menurut penulis memiliki relasi makna dengan
obyek kalimat pertama, pelite fille. Simbol ini menurut penulis mewakil dua buah
cilra yang terikas pada tokoh vons, Jika pada kalimat pertama citra yang hadir berupa
gambran masa lalu, maka kalimat kedua merupakan citra dari sebuah pertanyaan
lentang masa depan.

Pada kalimat selanjutnya, penulis menemukan schuah symbol unik yang
merujuk pada sebuah nama tarian tradisional warga Belgia, La maclote, yang
dilukiskan sebagai subyek yang bisa berjingkrak yang kemudian diikuti oleh sebuah
kalimat dengan subvek dan maodus waktu yang berbeda yakni Towse les cloches
sonneront. La maclotte ini merupakan sebuah symbol metaforik yvang digunakan pada
sebuah kalimat yang memiliki modus waktu present mengingat proses personifikasi
yang direkatkan padanya melalui verba sawsiller Hal ini mengindikasikan beberapa
makna antara lain {1)bahwa pada tempat aky lirik berada saat it sedang dipentaskan
sebuah pertunjukan tari tersebut dan (2) bahwa tokoh vang dirujuk vous berasal dari
daerah tersebut,

Pada bagian selanjutnya, wacana puisi bergulir pada dua buah kalimat Fonte
lex cloches sormeront  dan Owand done reviendrez-vons Marie. Kalimat pertama
memiliki sebuah symbol metaforik les cloches sebagai subyeknya yang diikuti oleh
schuah kata kerja dengan modus fiture yakni sonner. Lonceng di sini merujuk pada
sebuah tanda peringatan atau kebahagiaan sedangkan modus future ini merujuk pada
latar waktu sehingga kalimat ini, menurut penulis, merujuk pada dugaan sang aku

&4
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Hrk:tefitang. hal Yang belum tesjadi Sedangkan kalimat kedua hadir dalam bentuk

halimat tanyg dengan modus wakiy future. Pada kalimat ini, tokoh Marie mulai
discbuthan sebagai rujukan dari symbol vans. Marie sendiri merupakan bagian dari
masa lalu sang aku Jirik yang masih terus hadir dalam ingatannva. Kalimai ini Juga
mengindikasikan bahwa tokoh aky dan Moarie memiliki sebuah ikatan atau
kesepakatan untuk berjemuy kembali.

Wacana puisi dilanjutkan pada bait kedua dengan sebuah rangkaian kalimat
Les masques sont silenciony e lg msique est st foimaine gu'elle semble venir ey
ciene. Simbol topeng-topeng pada kalimatr imi mergjuk  pada makna topeng
sesunggubnya begitu pula dengan makna symbol fa musigue. Keduanya terkail erat
dalam terciptanya nada ceria pada bait ini. Keduanya merujuk pada suasana pesta
topeng yang diiringl music yang sangat lembut Hal ini dipertegas oleh kalimat
selanjutnya pada larik ini yakni Ow J¢ VENX Vous aimer mais vons afmer & peine £
maen mal est délicienx. Kalimat wturan langsung sang aku lirik ini merujuk pada
sebuah pernyataan sang tokoh pada tokoh lainnya Morie tentang keinginan serta
penderitaannya untuk mencintai perempuan ini. Yang menarik, bagi penulis, pada
kalimat tersebut penulis menjumpai sebuah nada romantis pada kalimat £r mon mal
est déliciens. Makna yang bisa ditank dari ekspresi ini adalah bahwa sang aku lirik
menemukan semacam kenikmatan dalam duka batinya saat ia mencintai Marie atau
merujuk pada kebingungan sang tokoh untuk membedakan apa yang ia rasakan.

Les brebis s'en voni dans la neige, Flocons de laine ef cenx dargent, Des
soldais passent e1 que mai-je, Un caur & moi merupakan gerak maju wacana puisi

6l
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selanjuin A v .
JWINYA vang sarat akan symbal-simbel metaforik vang berhubungan dengan

keresaly . _
eresahan atay ketidgl temuan yang dirasakan tokoh aku-lirik, Kawanan b i

by '_' - ¥ -
Dalan di arag salju melambangkan sebuah gerak samar yang e

aku-lirik. Hal ini a:

Pada bait imi. Repetisi adjektil’ changean mewakili sebuah penekanan sekalipus
memberikan makna peristiwa yang terjadi berulang-ulang

Pzda bait selanjutnya, kita akan menjumpai beberapa pertanyaan yang berisi
sejumlah symbol metaforik Pertanyaan pertama  Sais-je oir s%en irons fes cheveuy
Crépus comme mer qitl montonne masih meneruskan gema permainan rima pada bait
sebelumnya (neige-> n'ai je> sais-je). Simbol metaforik pada kalimat ini terdapat
pada perbandingan antara symbol fes chevenr CTEPIS SETTA mer gni moulonme.
Pertanyaan kedua Sois-je oir s'en front fes chevens, Fi tes mains feuilles de
Pawtomne, Owe fonchent aussi nos avewy, Walan nampak sebagai perpanjangan gema
dari kalimat pertama namun kehadiran symbol metaforik pada kalimat ini lebih
banyak dibanding pada kalimat pertama. Pada kalimat ini kita akan menjumpai bukan
hanya rambut namun juga lengan yang bertaburan dedaunan musim gugur vang juga
menimbun rapat janji atau tkrar dua kekasih ini. Dua buah kalimat tanya ini mewakili
keresahan sang aku lirik saat ditinggalkan oleh Marie, kekasihnya serta ketidak

mengertiannya akan alasan dibalik kepergian keckasihnya, Musim gugur di sini

mewakili perpisahan tersebut.
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Bai : g .
" terakhir dari puisi ing berisi tiga buah kalimat yang menandakan

Pemcapman kesimpulan oleh tokoh aku lirik atas renungannya tentang kenangan masa

balu g }
1 serta harapa n-harapannya di masa yang akan datang Kalimaz pertama, Je passals

it bord de fa Seine, Un fiore ancien sous le bras meryjuk pada sebuah pencitraan diri

aku lirik. 1a berjalan di sisi sunigai Seine dengan sebuah kitah g di bawah lengan
layaknya beban, Kiigh tua ini mewakili kenangan masa lalu milik aku-lirik sementara
sungai Seine mewakili sisi dinamis hidup yang terus mengalir dengan cepat.

Kalimat kedua pada larik ini, Le flenve est pareil & mea peime, N s'éconle et ne
farit pas, memperkuat makna kalimat pertama. Aliran air sungai Seine dianalogikan
dengan penderitaan aku-lirik yang tak pernah berhenti dan terus mengalic.  Hal ini
menyebabkan ia lantas melontarkan sebuah pertanyaan pada kalimat terakhir sebagai
penutup  wacananya, COwand done finira fa semine,  yang merujuk pada
kerinduannya pada sebuah masa dimana semua penderitaa nnya akan berakhir.

3.3.3. Analisis Tema.

Berdasarkan analisis semantik di atas, telah diketahui bahwa WACANA puisi ini
terdapat pada deskripsi kenangan sang aku lirik. Namun untuk menarik kesimpulan
tentang pusat wacana puisi maka perlu bagi penulis untuk melakukan sebuah analisis
1sotopi {medan makna).

Berdasarkan analisis sintaksis maka selurub tanda yang terdapat dalam puisi

terbagi menjadi sejumiah kelompok fungsi sintaksis sebagaimana terlihat dalam puisi

di bawah ini.
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I Cirand
Silencieux
81 lointaing
délicieux
changeant
Crepus
feuilles
ancient

pareil

- Adjeatit

———

e R

\

Le fleuve
argent

ma peine,
la semaine

Verbe Nom Personne

Dansicz Fille Vous
Danserez Mere Vous
Sautille la maclotte Vous
Sonneront les cloches Marie
Reviendrez Les masques e
Sont la musique Vous
Est des cieux Vous
semhble venir mon mal le
Veux aimer Les brebis le
est la neige Je
s'en vont Flocons de laine Je
passent ceux d'argent Je

ai Des soldats

5418 Un eopur

Sais CE Cleur

s'en iront tes cheveux

moutonne mer

S'en iront tes cheveux

jonchent &S IMEAins

passais 'automne

st TS AVEUX

sécoule au bord de la Seine

finira Un livre, la bras




ving be ' i
vang berupa kagg benda (nomina) namun engingat seluryh hasil
I

atas maka dikeighyi babwa puisi

ini hadir sebagai schuah deskripsi kondisi

‘—_\___\

Dari table g ik :
e di atas, diketahui bahwa puisi ini didominasi gleh symbal-simbaol

analisis semantik d;

kejiwaan

sang aku-lirs :
L ik dengan obyek SEOTANG perempuan bernama Marie Dreskripsi-deskripsi

mi hagi '
ir dalam bentuk ujaran ¥ang seolah langsung dialamatkan pada tokoh Marie

sebel i
elum ditutup oleh sebyuah harapan akan akhir dar kerisauan sang aku [irik

Memperti ni i
pertimbangkan hal i, maka penulis kemudian menyusun ulang kelompok

! 2 )
anda-tanda tersebut di atas berdasar relasi maknanya pada masing-

tersebut di atas vakni, /e dan Marie.

masing tokoh

Marie

Je

petite fille

mére-grand

la maclotte qui sautille

Marie

tes cheveux

Crépus comme mer qui moutonne
tes cheveux

Et tes mains fevilles de I'automne

les cloches

Je

mon mal

Flocons de lzine et ceux dargent
Dees soldats

Un ceeur

ce coeur changeant

nos AVeUx

au bord de la Seine

nos aveux

L'n hivre ancien sous le bras Le fleuve

la semaine ma peing
b=
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Berdasark - - .
erdasarkan 1able di alas diketahui bahwa dua byah isctopi ini memiliki

fmghat dominas; yang seimbang dalam puisi Namun mempertimbangkan jumlah

repetisi serta fungsi sintaksis masing-masing tanda di atas maka penulis menark
Lfﬁi"'l"l"ﬂﬂ bahwa tema puisi ini terletak pada relasi dua tokal ini dalam puisi.

Berbeda dengan tokoh Je, tokoh Marie tidak hadir secara nyata dalam puisi, ia
hanya hadir dalam bentuk deskripsi-deskripsi imajinatif tokah Je. Hal ini dapat
ditelusuri bahwa pada puisi, latar wakiy serta tempat yang melingkupi tokoh ini tidak
bersifat kongkrit. Hal in; semakin diperkuat oleh kedudukannya dalam kalimat yang
seringkali menduduki fungsi obyek kalimat seria penggunzan sejumiah symbol-
simbol metaphor yang mewakilinya.

Berdasarkan analisis ini maka penulis menetapkan tokoh je sebagai pusat
wacana puisi. Namun untuk menjawab pertanyaan tentang tema puisi, penulis masih
merasa harus melakukan sebush analisis yang menyangkut seluruh keterangan yang
berhubungan dengan tokoh ini dalam puisi,

Deskripsi pertama yang penulis tangkap adalah bahwa tokoh aku lirik
merupakan subyek dari seluruh peristiwa yang ada dalam puisi sekaligus menjadi
latar tempat berlangsungnya beberapa peristiwa. Hal ini mengingat bahwa peristiwa-
peristiwa yang terjadi dalam puisi sebagian besar hanya bersifat imajiner, Pertanyaan
yang penulis kembangkan kemudian adalah peristiwa-peristiwa seperti apa?

Peristiwa-peristiwa dalam puisi ini terbagi ke dalam tiga kelompok wakiu
yakni masa lalu, kini dan masa yang akan datang atau dengan kata lain mewakili
kenangan, keinginan serta kerisauan sang tokoh yang didominasi oleh symbal-simbol
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YA terhubung pada makng kerisauan hatj sang aku lirik atas kepergian kekasihnya
i masa laly Berdasarkan hasil analisis ini, maka penuylis menyimpulkan bahwa tema

Puist ini adalakh kenangan vang menyakitkan atau masa |aly ¥ang sangat bunyk,
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BAR IV
KESIMPULAN
Pada bab inj dijelaskan kesimpulan berdasarkan hasil analisis yang telah

dilakukan penulis, dan juga  untuk menjawab Peranyaan-pertanyaan  yang

dikemukakan pada awal penulisan, Pendekatan ¥ang digunakan uniuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan penelitian ind adalah teori semiotika Pierce Penggunaan teori
ini untuk mencari dap menentukan kata-kata atau kalimat yang memungkinkan
timbulnya makna.

Untuk memperoleh makna semiotik, terlebih dahulu dilakukan analisis secara
sintagmatik, untuk memperoleh strukiur kalimat yang baku, sehingega memudahkan
untuk menentukan kalimat utama dan memudahkan mendapatkan makna symbol
puisi itu, Namun dari hasil analisis belum masuk pada pemaknaan, Oleh karena itu,
untuk  melengkapinya penulis melanjutkan analisis secara paradigmatic dan
mendapatkan makna simbolis dari pemilihan kata (diksi) vang digunakan oleh
penyair,

Setelah menganalisis 3 putsi karya Guillaume Apollingire vaitw; Amui,
Marizibill, dan Marie dalam kumpulan puisi Alcools, maka penulis dapat mengambil
kesimpulan;

Pada puisi Annie mengisahkan tentang proses pertemuan tokoh aku dengan
Annie, cinta tokoh aku muncul Annie lewat pandangan pertama disebuah kebun,

diatas jalan yang terdapat pohon lemon. Kedua tokoh ini adalah penganut aliran

Mennonite,
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Pada puis Marizibill mengisahkan tentang keputysasgan dan keresahan hati,

Lrang-orang vang datang ke rumah pelacuran  adalah Crang yang mengalami

Pulusasah dagn hatinya resah serta gelisah lalu entah may berbuat apa dan
melampiaskannya ke rumah pelacuran, Pada sisi lain menceritakan wanita-wanita
pelacur yang menawarkan kecantikan dan kemolekan tubuhnya kepada pria-pria
hidung belang dengan bermacam-macam karakier,

Pada puisi Marie mengisahkan tentang kenangan yang menyakitkan,
penderitaan sewakty mengharapkan kasih sayang marie, yang sebenarnya hanya
khayalan belaka, ia mengingat masg-masa Yang menyenangkan, yang tidak mungkin
terjadi pada dirinya lagi,

Dengan analisa ketiga puisi ini dapat disimpulkan bahwa bahwa Guillaume
Apellinaire menampilkan citra wanita, yang berbeda: wanita vang lembut, wanita

pelacur, dan wanita yang hanya ade dalam hayalan,
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